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ABSTRAK 

 

Ikhwan Nul Zidan, (2025): Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Pelaksanaan Simpan Pinjam Uang Di Badan 

Usaha Milik Kampung (BUMK) Di Desa Libo 

Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten Siak 

Pe.ne.litian ini dilatar be.lakangi pe.ne.rapan pe.laksanaan simpan pinjam uang 

di BUMK dalam tinjauan Fiqih Muamalah. Simpan pinjam di BUMK salah satu 

be.ntuk ke.giatan e.konomi yang dilakukan ole.h masyarakat, ke.giatan ini be.rtujuan 

untuk me.mbantu masyarakat dalam me.me.nuhi ke.butuhan sahari-hari. Namun, 

dalam pe.laksanaannya, te.rdapat pe.rmasalahan dalam pe.laksanaan simpan pinjam 

uang di Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) yaitu Praktik pe.mbe.rian pinjaman 

de.ngan nominal be.sar tanpa agunan te.lah me.nimbulkan ke.sulitan pe.mbayaran bagi 

se.bagian nasabah, yang mayoritas me.rupakan masyarakat De.sa se.te.mpat. Hal ini 

me.ngindikasikan adanya ke.le.mahan dalam siste.m pe.nge.lolaan risiko kre.dit 

BUMK. Dalam Fiqih Muamalah pe.laksanaan simpan pinjam te.rse.but harus se.suai 

de.ngan prinsip-prinsip Fiqih Muamalah yang me.ne.kankan  prinsip ke.adilan, prinsip 

ke.se.taraan, dan ke.be.basan dari unsur riba. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk 

me.nganalisis apakah pe.laksanaan simpan pinjam di BUMK dari pe.rspe.ktif Fiqih 

Muamalah te.rse .but se.suai de.ngan prinsip-prinsip Fiqih Muamalah. 

Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch) de.ngan pe.de.katan de.skriptif kualitatif. Te.knik pe.ngumpulan data me.lalui 

obe.se.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi.  

Hasil pe.ne.litian ini me.nyimpulkan bahwa, praktik simpan pinjam se.harusnya 

me.me.nuhi pe.rsyaratan se.pe.rti akad yang je.las dan transparan, be.bas dari riba, 

gharar, maysir, dan zalim, se.rta adanya jaminan dan pe.nggunaan dana yang halal. 

Kurangnya formalitas akad dan tidak adanya agunan dalam kasus BUMK ini dapat 

me.nye.babkan akad me.njadi batal. Ole.h kare.na itu, ke.adilan dalam pe.laksanaan 

simpan pinjam sangat pe.nting untuk me.nghindari ke.zaliman dan ke.rugian salah 

satu pihak, se.suai de.ngan prinsip-prinsip syari’ah dalam muamalah.  

 

Kata Kunci: Fiqih Muamalah, Simpan Pinjam, Agunan, BUMK 
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KATA PENGANTAR 

نَحبِيَاءِ وَالحمُرحسَلِيَن سَيِ دِنََ مَُُمَّد   رَفِ الْح دِيهِ الحفَرحدِ الصَّمَدِ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أَشح مَح  وَ عَلَى آلهِِ الْح
تَعِيُن   كَ نَسح كَ نَ عحبُدُ وَإِيََّّ ينِ إِيََّّ مِ الدِ  سَان  إِلََ يَ وح بِهِ وَالتَّابعِِيَن لََمُح بِِِحح أَمَّا بَ عحدُ وَ صُحح  

Puji syukur pe.nyusun haturkan ke.pada Allah SWT. Atas nikmat yang te.lah 

dibe.rikan. Shalawat se.rta salam se.lalu te.rcurahkan ke.pada Nabi Muhammad SAW. 

Pe.rjuangan yang tidak mudah, akhirnya pe.nulis dapat me.nye.le.saikan Pe.nulisan 

skripsi yang be.rjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan 

Simpan Pinjam Uang Di Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) Di Desa Libo 

Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.” yang ditulis untuk me.le.ngkapi tugas 

dan me.me.nuhi syarat untuk me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Hukum pada Jurusan 

Hukum E.konomi Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Skripsi ini me.rupakan me.rupakan salah satu syarat me.mpe.role.h ge.lar Sarjana 

Hukum, Dalam me.nye.le.saikan Pe.nulisan ini, Pe.nulis me.nyadari bahwa skripsi ini 

tidak dapat dise.le.saikan tanpa bantuan dan bimbingan dari be.rbagai pihak. Untuk 

itu, pada ke.se.mpatan ini, Pe.nulis ingin me.ngucapkan ribuan te.rimakasih ke.pada 

para pihak yang te.lah banyak me.mbantu, te.rutama ke.pada: 

1. Ke.dua orang tua te.rcinta, Ayahanda Sugimin, S.P dan Ibunda Fitriani, yang 

te.lah me.ndidik dan se.nantiasa me.mbe.rikan motivasi ke.pada pe.nulis, cinta 

dan kasih sayang se.rta me.mbe.rikan dukungan baik be.rupa moril maupun 

mate.ril. Hanya do’a yang bisa ananda sampaikan, se.moga Allah SWT. 

me.mbe.rikan se.lalu ke.se.hatan dan umur panjang yang be.rkah se.rta 
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me.njadikan te.te.san ke.ringat dan air mata dan me.mbiyai pe.ndidikan ananda 

me.njadi pahala yang te.rus me.ngalir hingga surga Allah SWT. 

2.  Ke.pada saudara/i te.rcinta, Adinda Wirdah Dwi Giantri, Haikal Hafis, 

Lukman Hadi Sugito, Ahsan Syamil, se.rta Kake.k saya Alm. Sunarto, Mbah 

Sumini dan Mbah Alm. M. Ali Hanafiah, Almh. Mbah Siti Latifah se.rta 

saudara-saudara, ke.luarga be.sar saya yang tidak bisa saya se.butkan 

namanya satu-pe.rsatu, yang se.lalu me.mbe.rikan suport dalam me.nuntut 

ilmu, me.mbantu me.mbe.rikan dukungan ke.pada ananda se.lama me.ne.mpuh 

pe.ndidikan baik mate.rial maupun moril. Se.moga Allah SWT me.mbalas 

de.ngan pahala yang be.rlipat ganda se.rta re.ze.ki, ke.se.hatan dan umur pajang 

yang pe.nuh be.rkah. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas Rajab, M. Ag se.laku Re.ktor Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. He.lmiati, M. Ag se.laku 

Wakil Re.ktor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Ze.in, M. Pd se.laku Wakil Re.ktor  

II, Bapak Prof. E.di E.rwan, S.Pt., M.Sc., Ph. D se.laku Wakil Re.ktor III 

be.se.rta jajarannya.  

4. Bapak Dr. H. Zulkifli, M. Ag se.laku De.kan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Akmal 

Abdul Munir, Lc. MA se.laku Wakil De.kan I. Bapak Dr. H. Mawardi, M. Si 

se.laku Wakil De.kan II. Ibu Dr. Sofia Hardani, M. Ag se.laku Wakil De.kan 

III. 



 

 

iv 

 

5. Bapak Dr. Ade. Fariz Fahrullah, M.Ag se.laku Ke.tua Program Studi Hukum 

E.konomi Syari’ah dan Ibu Dr. Nurlaili, M.Si se.laku se.kre.taris Program 

Hukum E.konomi Syari’ah.  

6. Bapak Dr. Syahpawi, S.Ag, M.sh. se.laku dose.n pe.mbimbing 1 dan Ibu. 

Darnilawati, SE., M.Si se.laku dose.n pe.mbimbing II yang te.lah banyak 

me.mbantu dan me.luangkan waktu untuk me.mbe.ri bimbingan, motivasi, 

arahan dan banyak ilmu ke.pada Pe.nulis dalam me.nye.le.saikan Pe.nulisan 

skripsi ini de.ngan baik. 

7. Bapak Dr. H. Kasmidin, Lc. M.Ag se.laku dose.n Pe.mbimbing Akade.mik 

yang te.lah banyak me.mbantu dan me.luangkan waktu untuk me.mbe.ri 

bimbingan, motivasi, arahan dan banyak ilmu ke.pada Pe.nulis dalam 

me.nye.le.saikan pe.nulisan skripsi ini de.ngan baik. 

8. Pihak pe.rpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang te.lah me.mbe.rikan 

pe.layanan dan me.nye.diakan buku-buku re.fe.re.nsi, se.hingga Pe.nulis 

me.nye.le.saikan skripsi ini. 

9. Seseorang yang bernama E.va Nur Hamidah, yang se.nantiasa me.ne.mani dan 

me.mbantu se.rta me.mbe.ri motivasi dan se.mangat dalam me.nye.le.saikan 

skripsi ini. 

10. Ke.pada se.mua pihak yang tak te.rse.butkan, yang te.lah me.mbe.rikan saran 

dan masukannya ke.pada pe.nulis se.hingga pe.nulis skripsi ini te.rse.le.saikan. 

Pe.nulis me.nyadari bahwa dalam pe.nulisan ini masih banyak ke.kurangan, 

ke.salahan dan ke.janggalannya. Ole.h se.bab itu, pe.nulis me.ngharapkan kritik dan 

saran dari se.mua pihak de.mi pe.rbaikan ke.de.pannya. 
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Akhirnya, pe.nulis be.rdo’a se.moga Allah SWT me.mbalas se.mua ke.baikan, 

dorongan dan pe.layanan dalam me.nye.le.saikan skripsi ini. Pe.nulis be.rharap se.moga 

skiripsi ini be.rmanfa’at bagi banyak orang, dan usaha pe.nulis dalam me.nulis skripsi 

ini me.dapat balasan yang te.rbaik di sisi Allah SWT dan be.rnilai ibadah di sisinya. 

Pe.kanbaru, 24 Mare.t 2025 

Pe.nulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam ke.hidupan be.rmasyarakat manusia tidak luput dari ke.giatan 

pe.re.konomian, yang mana masyarakat be.rtindak se.bagi pe.laku e.konomi. 

Masyarakat me.lakukan ke.giatan pe.re.konomian untuk ke.butuhan hidupnya. 

Manusia juga be.rpe.ran se.bagai makhluk sosial yang mana manusia hidup 

be.rdampingan dan saling me.mbutuhkan manusia lain. 

Manusia se.cara pribadi maupun se.bagai makhluk sosial ingin me.me.nuhi 

ke.butuhan se.cara umum, yaitu ke.butuhan e.konomis, ke.butuhan biologis dan lain 

se.bagainya. Untuk me.me .nuhi ke.butuhan ini manusia tidak dapat be.rdiri se.ndiri, ia 

harus be.ke.rja sama de.ngan orang lain atau masyarakat. Tanpa me .ngadakan ke.rja 

sama dan hubungan ke .utuhan te.rse.but tidak akan dapat te.rpe.nuhi, ole .h se.bab itu 

manusia baik se.cara pribadi maupun se.cara be.rsama saling me.me.rlukan dan saling 

me.lakukan hubungan.1 

E.konomi me.rupakan aktifitas ke.giatan manusia di muka bumi ini, se .hingga 

ke.mudian timbul motif e.konomi, yaitu ke.inginan se.se.orang untuk dapat me.me.nuhi 

ke.butuhan hidupnya. Dalam ke.hidupan se.hari-hari orang ce.nde .rung me.nyamakan 

ke.butuhan (ne.e.ds) de.ngan ke.inginan (wants). Te.rkadang orang me.nye.butkan 

 
1 Ety Nur Inah, Peran Komunikasi Dalam Pendidikan, Jurnal Al-Ta’dib, Volume 13., No. 1., 

(2013), h. 177.  
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se.suatu se.bagai ke.butuhan yang harus dipe.nuhi se.ge.ra, padahal se.suatu te.rse.but 

be.rupa ke.inginan yang bisa saja ditunda.2 

Ke.butuhan te.rse.but sangat be.ragam baik itu ke.butuhan prime.r, skunde.r, dan 

te.rsie.r. Untuk me.mpe.role.h se.mua itu pe.rlu ke.rjasama dan saling me.mbantu se.pe.rti 

yang mampu me .mbe.ntu yang tidak mampu, yang kaya me.mbantu yang miskin. 

Manusia me.rupakan makhluk sosial yang hidup be.rke.lompok saling me .mbutuhkan 

satu sama lain. Se.bagai makhluk sosial dan hidup be.rke.lompok dalam ke.hidupan 

se.hari-hari, te.ntu tidak luput dari namanya inte.raksi atau komunikasi.3 Agar 

manusia bisa me.me.nuhi se.gala ke.butuhan hidupnya dan saling tolong me.nolong 

se.sama manusia. 

Islam adalah agama yang me.ngatur se.gala aspe.k ke.hidupan manusia, mulai 

dari urusan manusia de.ngan tuhan, manusia de .ngan manusia dan manusia de.ngan 

alam. Untuk urusan manusia de.ngan manusia atau muamalah juga te.lah di atur 

se.cara rinci, mana hal yang di pe.rbolahkan dan mana hal yang di larang dalam 

pe.laksanaa Muamalah. Muamalah dalam Islam me.mpunyai posisi dan pe.ran sangat 

signifikat, kare.na ia me .rupakan bagian pe.nting dari hidup dan ke.hidupan manusia. 

Muamalah sangat me.ne.ntukan ke.be.rlangsungan hidup manusia dan ke.hidupan 

masyarakat.4 Allah be.rfirman dalam QS. Al-Maidah (5): 2 

 
2 Rahmat Gunawijaya, Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis Dan 

Ekonomi Islam, Jurnal Ilmu Syariah, Volume 1., No. 1., (2017), h. 131. 
3 Ety Nur Inah, Op.cit., h. 177. 
4 Aldi Dwi Julianto, Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Simpan Pinjam Di Koperasi Unit 

Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu, (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi 2021). h. 

1.  
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يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ لَٰ تُُِلُّوا۟ شٰعأٰٓئِرٰ ٱللََِّّ وٰلَٰ ٱلشَّهْرٰ ٱلْْرٰاٰمٰ وٰلَٰ ٱلْْدْٰىٰ وٰلَٰ ٱلْقٰلأٰٓ  ئِدٰ وٰلَٰأ ءٰاأمِ يٰن ٱلْبٰ يْتٰ يَأٰٓ
تٰ غُونٰ فٰضْلًا مِ ن   ۚ  وٰإِذٰا حٰلٰلْتُمْ فٱٰصْطاٰدُوا۟ۚ  وٰلَٰ يَْٰرمِٰنَّكُمْ شٰنٰ  اٰنُ قٰ وْمٍ أٰن صٰدُّوكُمْ ٱلْْرٰاٰمٰ يٰ ب ْ نًا رَّبِّ ِمْ وٰرِضْوٰٓ

ثِْ  نِ عٰنِ ٱلْمٰسْجِدِ ٱلْْرٰاٰمِ أٰن تٰ عْتٰدُوا۟ۘ  وٰتٰ عٰاوٰنوُا۟ عٰلٰى ٱلْبِِ  وٰٱلت َّقْوٰىٓۖ  وٰلَٰ تٰ عٰاوٰنوُا۟ عٰلٰى ٱلِْْ  ۚ  وٰٱلْعُدْوٰٓ
 وٰٱت َّقُوا۟ ٱللََّّٰۖ  إِنَّ ٱللََّّٰ شٰدِيدُ ٱلْعِقٰابِ 

Artinya:  

Dan tolong me.nolonglah kamu dalam (me.nge.rjakan) ke.bajikan dan takwa, 

dan jangan tolong me .nolong dalam be.rbuat dosa dan pe.langgaran. Dan 

be.rtakwalah kamu ke .pada Allah, se.sungguhnya Allah amat be.rat siksa-nya 5 

 

Ayat ini me.ngandung makna tolong me.nolong dalam se.gala hal ke.baikan, 

baik me.nyangkut jasa maupun harta. Salah satu be.ntuk tolong me.nolong ialah 

de.ngan me.minjam harta antar se.sama. Tolong me.nolong di bidang muamalah yang 

paling se.ring te .rjadi adalah pinjam me.minjam harta. Pinjam me.minjam dalam islam 

asal hukum adalah bole.h, baik de.ngan cara mutlak artinya tidak dibatasi de.ngan 

waktu, atau di batasi ole.h waktu.6  Pinjam Me.minjam Me.nurut Sayyid Sabiq dalam 

kitabnya Fiqhus Sunnah me.ne.rangkan, bahwa pinjam me.minjam itu ialah se.jumlah 

harta yang di be.rikan ole.h orang yang me.minjamkan, de.ngan ke.te .ntuan agar di 

ke.mbalikan ke .pada orang yang me.minjam se .umpamanya (se.utuhnya) ke.pada 

pe.miliknya, pada waktu yang te.lah dite.ntukan ple .h ke.dua be.lah pihak te.rse.but.7 

Adapun pinjam me.minjam yang dilangsungkan ole.h pihak satu ke .pada pihak 

lain  yaitu be.rapa utang atau dalam kajian islamnya itu si se.but de.ngan Qardh.8 

Be.rdasarkan pe.ndapat Syafi’iyah yang di kutip ole.h Ahmad Wardi Muslich, ialah: 

 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 106 
6 Aldi Dwi Julianto, Op.cit., h. 2. 
7 Nasriadi Muchtar, dkk, Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjam Meminjam Melalui 

Renternir, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam,  Volume 3., No. 2., (2022), h. 303. 
8 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Malang: UIN-

Maliki Pers, 2018), Cet. Ke-1, h. 60. 



4 

 

 

 

 الٰشَّافِعِيَّتُ قاٰلُو ا: الْٰقٰرٰضُ يطُْلقُ شٰرْ عا بِعْٰنَٰ الشَّيْ ءِالْمُقْرٰض 9
Artinya: 

 Syafi’iyah be.rpe.ndapat bahwa qardh (utang-piutang) dalam istilah syara’ 

dimaknakan de.ngan se.suatu yang dibe.rikan ke.pada orang lain (yang pada 

suatu saat harus dike.mbalikan).  

 

Dari de.finisi di atas, dapat dipahami bahwa qardh adalah me.mbe.rikan se.suatu 

ke.pada orang lain dan untuk dike.mbalikan de.ngan pe.ngganti yang sama dari apa 

yang te.lah dibe.rikan. Dite.rje.mahkan dalam bahasa indone.sia be.rarti pinjam 

me.minjam atau utang piutang. 

Jadi, dapat dipahami bahwa qardh (utang-piutang) ialah akad yang 

dilaksanakan ole.h dua orang bilamana diantara dari dua orang te.rse.but me.ngambil 

ke.pe.milikan harta dari lainnya dan ia me.nghabiskan harta te.rse.but untuk 

ke.pe.ntingannya, ke .mudian ia harus me.nge.mbalikan harta te.rse.but se.nilai de.ngan 

apa yang diambilnya dahulu, atau suatu akad antara dua pihak bilamana pihak 

pe.rtama me.nye.rahkan uang atau barang ke.pada pihak ke.dua, guna dimanfaatkan 

de.ngan ke .te.ntuan bahwa uang atau barang te.rse.but harus dike.mbalikan pe.rsisi 

se.pe.rti apa yang ia te .rima dari pihak pe .rtama.10 

Be.rdasarkan hal te.rse.but, pe.ne.liti me.lihat se.buah studi kasus te.rjadinya 

simpan pinjam dalam akad qardh ataupun ariyah di De.sa Libo Jaya Ke.camatan 

Kandis Kabupate.n Siak . De.sa ini me.miliki tanah wilayat (tanah adat) yang mana 

de.sa ini di be.rikan dana ole.h pe.me.rintah de.ngan nominal se.be.sar Rp. 500.000.000  

untuk me.mbuat suatu usaha yang ada di De .sa Libo Jaya agar dapat me .mbantu 

 
9Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. Ke-1, h. 374. 
10 Ibid., h. 61. 
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pe.re.konomian masyarakat di De.sa te.rse.but. Maka De.sa Libo Jaya me.mbangun 

usaha yang mana usaha te.rse.but adalah Badan Usaha Milik Kampung (BUMK). 

Badan Usaha ini usah be.rlangsung se.malam puluhan tahun yang mana be.rharap 

bisa me.mbantu pe.re.konomian masyarakat De.sa Libo Jaya.  

Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) se.iring be.rke.mbangnya waktu 

me.nye.diakan be.rbagai akse.s dalam pe.nge.lolahan dana salah satunya yaitu be.rupa 

akad simpan pinjam. Simpan Pinjam yang dike.lolah ole.h BUMK me .miliki siste.m 

yang unik dan tidak dapat me.mbe.rikan dampak positif untuk ke.majuan dari Badan 

Usaha Milik Kampung te.rse.but. Yang mana BUMK me.mbe.rikan pinjaman de.ngan 

nominal yang cukup be.sar tanpa anggunan padahal hal te.rse.but be.rdampak buruk 

bagi ke.majuan pe.nge .lolahan siste.m simpan pinjam di BUMK te.rse.but. Dan para 

Nasabah Badan Usaha Milik Kampung tidak mau me.lunasi hutang te.rse.but yang 

mana dalam hal ini si pe .minjam be.rasal dari Masyarakat De.sa Libo Jaya itu se.ndiri. 

Ada pun nasabah pada badan usaha milik kampung Te.rdapat 15 nasabah 

se.cara ke.se.luruhan. 15 nasabah me.ngalami masalah dalam siste.m simpan pinjam. 

Pinjaman dibe.rikan tanpa adanya jaminan ase.t. Me.skipun fle.ksibe.l, pinjaman tanpa 

agunan me.miliki risiko kre.dit yang le.bih tinggi. Prose.s pe.nilaian ke.layakan kre.dit 

mungkin be.lum optimal, se.hingga ada ke.mungkinan nasabah yang tidak me.me.nuhi 

syarat te.tap dibe.rikan pinjaman. Siste.m simpan pinjam tanpa agunan yang marak 

di masyarakat, khususnya untuk pinjaman de.ngan nominal be.sar, me.nyoroti adanya 

ce.lah dalam me.kanisme. pe.ngawasan dan pe .nge.lolaan risiko kre .dit. Kasus lima 
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nasabah yang me.ngalami ke.sulitan pe.mbayaran me.njadi bukti e.mpiris bahwa 

mode.l bisnis ini re.ntan te.rhadap risiko kre.dit yang tinggi. Pe.ne.litian ini akan 

me.nggali le.bih dalam me .nge.nai ke.le.mahan siste.m te.rse.but dan me.ncari solusi yang 

le.bih e.fe.ktif untuk me.lindungi baik pe.mbe.ri maupun pe.ne.rima pinjaman. 

Pe.rmasalahan ini cukup me.re.sahkan para pe.gawai BUMK, kare.na hal 

te.rse.but sangat be.rdampak buruk bagi ke.majuan Badan Usaha Milik Kampung 

yang mana harapan badan usaha itu bisa me.mbantu masyarakat dalam masalah 

pe.re.konomian dan bisa me.mbantu masyarakat De.sa Libo Jaya yang me.mbutuhkan 

modal untuk dana usaha agar bisa me.mbangun pe.re.konomian di De.sa Libo Jaya 

agar le.bih baik dan bagi masyarakat itu se.ndiri. 

Ke.tidaktahuan masyarakat De.sa Libo Jaya te.ntang akad yang dipe .rbole.hkan 

dalam islam dan ke.butuhan yang se.makin komple.ks me.mbuat simpan pinjam ini 

masih be.rjalan hingga se.karang. Dan dampak positif yang ditimbulkan dari 

pe.laksanaan simpan pinjam ini juga bisa dibilang me.mbantu ke.adaan e.konomi 

masyarakat. Lantas bagaimana akad dalam Fiqih Muamalah me.mandang 

pe.rmasalahan di atas? se.rta bagaimana hukum yang ditimbulkan dari simpan 

pinjam te.rse.but? ole.h kare.na itu pe.nulis te.rtarik me.mbahas me.nge.nai pe .rmasalahan 

ini, de.ngan judul pe.ne.litian “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Pelaksanaan 

Simpan Pinjam Uang Di Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) Desa Libo 

Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten Siak”. 
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B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian ini te.rarah pada sasaran yang di inginkan dan dise.suaikan 

de.ngan masalah yang akan akan dibahas, maka pe.nulis me.mbatasi pe.ne.litian ini 

te.ntang pe.laksanaan simpan pinjam uang di Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) 

be.rdasarkan pe .rspe.ktif Fiqih Muamalah di De.sa Libo Jaya, Ke.camatan Kandis, 

Kabupate.n Siak yang be.rfokus pada siste.m prakte.k pinjam me.minjam di Badan 

Usaha Milik Kampung (BUMK).   

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan pe.maparan latar be.lakang masalah te.rse.but, maka rumusan 

masalah pada pe.ne .litian ini adalah: 

1. Bagaimana pe.laksanaan simpan pinjam uang di Badan Usaha Milik 

Kampung (BUMK) De.sa Libo Jaya Ke.camatan Kandis Kabupate.n Siak? 

2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah te.rhadap simpan pinjam uang di Badan 

Usaha Milik Kampung (BUMK) De.sa Libo Jaya Ke.camatan Kandis 

Kabupate.n Siak? 

 

D. Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk me.nje.laskan manfaat pe.ne.litian 

dan dampak dari te.rcapainya tujuan pe.ne.litan itu se.ndiri. 

1. Tujuan pe.ne.litian  
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a. Untuk me.nge.tahui bagaimana pe.laksanaan simpan pinjam uang di 

Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) De.sa Libo Jaya Ke.camatan 

Kandis Kabupate.n Siak.  

b. Untuk me.nge.tahui bagaimana tinjauan fiqih muamalah te.rhadap 

pe.laksanaan simpan pinjam uang di Badan Usaha Milik Kampung 

(BUMK) De.sa Libo Jaya Ke.camatan Kandis Kabupate.n Siak. 

2. Manfaat pe.ne.litian 

Be.rdasarkan pada tujuan pe.ne.litian yang te.rurai di atas, manfaat dalam 

pe.ne.litian ini yakni: 

a. Manfaat Te.oritis 

Dari se.gi ke.ilmuan diharapkan pe.ne .litian ini dapat me.nambah 

khazanah ilmu pe.nge.tahuan dan me.mpe.rkaya lite.ratur bagi siapa saja yang 

te.rtarik de.ngan pe.mbahasan topik te.rse.but. 

b. Manfaat Praktik 

1. Bagi pe.nulis, me.njadi bahan masukan agar dapat me.nambah 

wawasan dan pe.nge.tahuan pe.nulis dalam me.lakukan pe.ne.litian. 

2. Se.bagai salah satu syarat bagi pe .nulis untuk me.nye.le.saikan 

pe.rkuliahan program SI Fakultas Syari’ah dan Hukum, Jurusan 

Hukum Tata Ne.gara Siyasah pada Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan 

Syarif Kasim Riau 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Maslahah 

Secara terminologis, kata maslahah memiliki arti: manfa„ah faedah, 

bagus, baik (kebaikan), guna (kegunaan). Al-Buthi, dalam bukunya, Dawabit 

alMaslahah fi asy-Syari„ah al-Islamiyyah, mengartikan maslahah sama dengan 

manfaat yang dapat membuat kesenangan, atau suatu tindakan yang bisa 

mencegah dengan akibat (hasil) dapat memberikan manfaat kesenangan. 

Kesenangan ini, kata Al-Buthi, dapat dirasakan langsung. Sebab, kesenangan itu 

merupakan fitrah yang selalu dicari setiap manusia, karena itu, manusia akan 

selalu berupaya untuk mencari kesenangan ini 

Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahah mursalah adalah maslahah di 

mana syari’ tidak mensyari’atkan hukum untuk mewujudkan maslahah, juga 

tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya. 

Sedangkan menurut Muhammad Abu Zahra, definisi maslahah mursalah 

adalah segala kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan-tujuan syari‟ (dalam 

mensyari‟atkan hukum Islam) dan kepadanya tidak ada dalil khusus yang 

menunjukkan tentang diakuinya atau tidaknya.11 

 
11 Zaenol Hasan, “Teori Maslahah Dalam Ekonomi Islam (Fiqih Muamalah)” dalam Jurnal 

Hukum, Volume 4., No. 2., (2022), h. 67. 
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Imamaal Ghazali mendefinisikan maslahah sebagai berikut bahwa dalam 

pengertiannya yang esensial (aslan) maslahah merupakan suatu ekspresi untuk 

mencari sesuatu yang berguna (manfaat) atau menyingkirkan sesuatu yang keji 

(mudarat). Namun, bukan ini yang kami maksudkan sebab mencari manfaat dan 

menyingkirkan mudarat merupakan tujuan (maqashid) yang dimaksud oleh 

penciptaan (khalq) dan kebaikan (as-shulhu) dari ciptaan dalam merealisasikan 

tujuan-tujuan mereka (maqashid). Yang dimaksud dengan maslahah adalah 

pemeliharaan dari maksud obyektif hukum yang terdiri dari lima hal yaitu 

pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Setiap yang mengandung 

upaya memelihara kelima prinsip (ushul) ini disebutmaslahah dansetiap yang 

menghilangkan kelima prinsip tersebut disebutmafsadat danmenolaknya 

disebutmaslahah.12  

a. Pembagian Maslahah  

Maslahah secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat 

diterima oleh akal yang sehat. Diterima akal, mengandung makna bahwa akal 

dapat mengetahui dengan jelas kemaslahatan tersebut. Menurut Amir 

Syarifuddin ada 2 bentuk maslahah:  

1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 

disebut jalb al-manafi’ (membawa manfaat). Kebaikan dan kesenangan 

ada yang dirasakan langsung oleh orang melakukan sesuatu perbuatan 

yang diperintahkan, tetapi ada juga kebaikan dan kesenangan dirasakan 

 
12 Nur Asiah, “Maslahah Menurut Konsep Imam Al Ghazali” dalam Jurnal Syariah Dan 

Hukum, Volume 18., No. 1., (2020), h. 123. 
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setelah perbuatan itu dilakukan, atau dirasakan hari kemudian, atau 

bahkan hari kemudian (akhirat). Segala perintah Allah SWT berlaku 

untuk mewujudkan kebaikan dan manfaat seperti itu.  

2. Menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut 

dar’u al-mafasid (menghindari kerusakan). Kerusakan dan keburukan 

pun ada yang langsung dirasakannya setelah melakukan perbuatan yang 

dilarang, ada juga yang merasakan sesuatu kesenangan ketika 

melakukan perbuatan dilarang itu, tetapi setelah itu yang dirasakannya 

adalah kerusakan dan keburukan. Misalnya: berzina dengan pelacur 

yang berpenyakit atau meminum minuman manis bagi yang 

berpenyakit gula.13 

2. Akad  

a. Pengertian Akad 

Se.cara e.timologi akad be.rasal dari Bahasa Arab Al-Aqh yang be.rarti 

pe.rikatan, pe.rjanjian dan pe.rmufakatan (Al-ittifaq). Me.nurut te.rminologi 

akad adalah pe.rkataan ijab dan kabul yang dibe.narkan syara’ dan me.ne .tapkan 

ke.ridhaan ke.dua be.lah pihak.14 Istilah ‘ahdu dalam Al-Qur’an me.ngacu pada 

pe.rnyataan se .se.orang untuk me.nge.rjakan se.suatu atau untuk tidak 

me.nge.rjakan se.suatu dan tidak ada sangkut pautnya de.ngan orang lain; 

pe.rjanjian yang dibuat se.se.orang tidak me.me.rlukan pe.rse.tujuan pihak lain, 

baik se.tuju maupun tidak, tidak be.rpe.ngaruh ke.pada janji yang dibuat ole.h 

 
13 Zaenol Hasan, Op.cit., h. 68. 
14 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqih Muamalah ,(Depok: Rajawali Pers, 2021), cet. Ke-1, h. 77. 
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orang te.rse.but, se.pe.rti yang dije.laskan dalam surat Ali Imran: 76 bahwa janji 

te.tap me.ngikat orang yang me.mbuatnya. 15 

b. Rukun rukun akad 

 Adapun rukun rukun akad yaitu: 

a. ‘Aqid, ialah orang yang be.rakal 

b. Ma’qud ‘alaih ialah be.nda be.nda yang diakadkan 

c. Maudhu’ al-Aqd ialah tujuan atau maksud pokok me.ngadakan akad 

d. Shigat al-Aqd ialah ijab dan kabul16 

Hal-hal yang harus dipe.rhatikan dalam sighat Al’aqd: 

1. Sighat Al’aqd harus je.las pe.nge.rtiannya. Kata dalam ijab kabul harus 

je.las dan tidak me .milik banyak pe.nge.rtian, misalnya se.se.orang be.rkata 

aku se.rahkan barang ini kalimat te.rse.but masih kurang je.las se.hingga 

masih me.nimbulkan pe.rtanyaan apakah be.nda te.rse.but dise.rahkan 

se.bagai pe.mbe.rian, titipan atau, pe.njualan. Kalimat yang le.ngkap ialah 

aku se.rahkan be.nda ini ke.padamu se.bagai hadiah atau se.bagai 

pe.mbe.rian. 

2. Harus be .rse.suaian antara ijab dan kabul. Tidak bole.h antara orang yang 

be.rijab dan yang me.ne.rima be.rbe .da lafadz, misalnya se.se.orang be.kata 

aku se.rahkan be.nda ini se.bagai titipan, te.tapi yang me.ngucapkan kabul 

be.rkata aku te.rima be.nda ini se.bagai pe.mbe.rian, adanya 

 
15 Ibid., h. 77. 
16 Ibid., h. 80. 
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ke.simpangsiuaran dalam ijab dan kabul akan me.nimbulkan 

pe.rse.ngke.taan yang dilarang ole.h agama Islam kare.na be.rte.ntangan 

de.ngan ishlah di antara manusia. 

3. Me.nggambarkan ke.sungguhan ke.mauan dari pihak-pihak yang 

be.rsangkutan, tidak te.rpaksa dan tidak kare.na diancam atau di takut-

takuti ole.h orang lain kare.na dalam tijarah harus saling ridha. 

4. Me.ngucapkan de.ngan lidah me.rupakan salah satu cara yang dite.mpuh 

dalam me.ngadakan akad.17 

 

3. Pengertian simpan pinjam  

Simpan pinjam adalah istilah yang tidak asing lagi di te.linga kita untuk e.ra 

se.karang, dan sudah me.njadi salah satu transaksi di se.luruh lapisan masyarakat 

yang tidak bisa dihindari. Pinjaman pada hakikatnya me.rupakan se.bagian dari 

amalan ke.bajikan yang dikhe.ndaki manusia de.mi untuk me.lakukan ke.giatan 

ke.manusiaan. Dimana manusia me.mbutuhkan pe .rtolongan dimanapun ia be.rada, 

kare.na manusia saling ke.te.rgantungan de.ngan manusia lainnya. 

Siste.m pe.re.konomian Islam ataupun E.konomi Islam simpan pinjam te.lah 

ada se.jak zaman rasulullah, para sahabat, ataupun dimasa khalifah Islamiyah. 

Pe.re.konomian dalam Islam dibole.hkan asalkan se.suai de.ngan akad ataupun 

pe.rjanjian anatar sipe.minjam de.ngan yang dipinjami, se.lain itu akad harus se.suai 

de.ngan hukum-hukum syariat Islam. 

 
17 Ibid., h. 81. 
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Istilah simpan pinjam muncul kare.na mungkin pada saat itu ada ajakan 

yang kuat dari pimpinan Ne.gara untuk me.nabung. Bahkan ke.giatan usaha 

dalam koprasi, yang utama di te.ntukan dalam undang-undang adalah 

me.nggiatkan anggotanya untuk me.nyimpan. Se.dangkan pinjaman adalah 

pe.nye.diaan uang atau tagihan yang dapat dipe.rsamakan de.ngan itu, 

be.rdasarkan pe.rse.tujuan atau ke .se.pakatan pinjam me.minjam antara kope.rasi 

de.ngan pihak lain yang me.wajibkan pihak pe.minjam untuk me.lunasi 

hutangnya se.te.lah waktu te.rte.ntuan dise.rtai de.ngan pe.mbayaran.18 

Dalam siste.m simpan pinjam Islam, he.ndaknya tidak ada unsur yang 

mngandung be.be.rapa aspe.k, diantaranya. 

1. Riba, yang me.rupakan pe.nambahan pe.ndapatan se.ara tidak sah (batil) 

antara lain dalam transaksi pe.rtukarang barang se.je.nis yang tidak sama, 

kualitas, kuantitas, dan waktu pe.nye.rahan (fadhl) atau dalam transaksi 

pinjam me.minjam yang me.le.bihi pokok pinjaman kare.na be.rjalannya 

waktu (nas’ah). 

2. Gharar, e.timologis be.rarti re.siko, tipuan dan me.njauhkan diri atau harta 

pada jurang ke.binasaan, yang be.rfungsi pada te.ransaksi yang obje.knya 

tidak je.las, tidak dimiliki, tidak dike.tahui ke.be.radaannya, atau tidak 

dapat dise.rahkan pada saat te.ransaksi yang dilakukan ke.cuali diatur lain 

dalam syari’ah. 

 
18 Aldi Dwi Julianto, Op.cit., h. 27. 
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3. Maisir, yaitu me.mpe.role.h se.suatu de.ngan sangat mudah tanpa ke.rja 

ke.ras atau me.ndapat ke.untungan tanpa ke.rja, yang dimaksud se.bagai 

pe.rmainan untung- untungan (game. of chance.). De.ngan kata lain, 

dimaksudkan de.ngan maisir adalah pe.rjudian (gambling dan 

wage.ring). 

4. Haram, yaitu barang yang diharamkan se.cara zat maupun cara 

me.mpe.role.hnya, juga dilarang dipe.rjualbe.likan dan se.bagai transaksi. 

5. Zalim, yaitu me.mpunyai arti be.rtindak lalim, atau aniaya, me.ngurangi, 

me.nyimpang, me.nindas, be.rtindak se.we.nang-se.we.nang dan tidak adil. 

Zalim yaitu transaksi yang me.nimbulkan ke.tidakadilan bagi pihak 

lainnya.19 

 

4. Pengertian Koperasi dan Koperasi Syari’ah 

1. Kope.rasi  

Kope.rasi me.nurut bahasa Inggris yaitu “coope.ration” yang mana 

me.ngandung makna Co yaitu be.rsama se.me.ntara ope.ration yaitu be.ke.rja. 

Jadi, be.rdasarkan istilah kope.rasi yaitu suatu “ke .rjasama” dalam ke.giatan 

e.konomi yang mana dilakukan ole.h ke.lompok atau organisasi guna 

me.ncapai tujuan be.rsama. Adapun tujuan dari ke.giatan kope.rasi yaitu dalam 

ke.giatan e.konomi organisasi dapat me.nse.jahte.rahkan pe.re.konomian 

anggota yang be.rada dalam organisasi kope.rasi. Se.jahte.ranya anggota 

dalam kope.rasi dapat dari hasil pe.ndapatan yang dilakukan. Hasil 

pe.ndapatan te.rse.but me.mbe.rikan solusi dalam me.me.nuhi ke.butuhan 

ke.hidupan se.hari-hari me.re.ka. 

 
19 Ibid., h. 28. 
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Pe.nge.rtian kope.rasi me.nurut Undang-Undang Re.publik Indone.sia 

Nomor 25 Tahun 1992 Te.ntang Pe.rkope.rasian, Kope.rasi adalah suatu badan 

usaha yang me.libatkan orang pe.rse.orangan atau se.ke.lompok orang, yang 

se.ring dise.but de.ngan usaha hukum pe.rkope.rasian. Ke.giatannya 

be.rpe.doman pada prinsip ke.rjasama dan juga dapat dilihat se.bagai strate.gi 

pe.rtumbuhan e.konomi be.rbasis masyarakat yang didasarkan pada 

ke.pe.ntingan be.rsama. Kope.rasi se.bagai suatu ke.lompok yang te.rdiri dari 

pe.rse.orangan atau profe.sional hukum yang me.mbe .rikan ke.se.mpatan ke.pada 

para anggotanya untuk be.rgabung dan be.ke.rja sama se.cara koope.ratif untuk 

me.lancarkan suatu prakarsa pe.ningkatan taraf jasmaniah anggotanya. 

Hasilnya, ke.rja sama me.mungkinkan be.be.rapa orang atau organisasi untuk 

be.ke.rja sama di me.ja yang sama untuk me.ningkatkan kualitas hidup se.mua 

pihak yang te.rlibat.20 

 

2. Kope.rasi Syari’ah 

Kope.rasi syari’ah me.rupakan je .nis kope.rasi konve.nsional yang 

me.muat prinsipprinsip ke.rjasama atau musyarakah yang se.jalan de.ngan 

hukum Islam dan pe.rjuangan e.konomi Nabi dan para sahabat. Prinsip 

ke.rjasama syari’ah didasarkan pada gagasan Syirkah Mufawadhah, yaitu 

suatu usaha yang dijalankan be.rsama ole.h dua orang atau le.bih, de.ngan 

masing-masing anggota me.nyumbangkan se.jumlah uang yang sama ke. 

dalam pot dan ikut se.rta dalam usaha patungan de.ngan bobot yang sama. 

Masing-masing mitra be .rgantung satu sama lain dalam hal ke.pe.rcayaan dan 

 
20 Lia Olivia Zahara, et.al., “Koperasi Syari’ah” dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 

Manajemen, Vol. 1., No. 4., (2003), h. 2768.   
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ke.wajiban. Dan tidak jarang se.se.orang me.lakukan jumlah pe.narikan yang 

le.bih be.sar dan me.miliki margin ke.untungan yang le.bih be.sar dibandingkan 

de.ngan mitra lainnya. 

Dalam Bahasa Arab, ke.rjasama dise.but “syirkah” yang be.rarti 

campur atau pe.rcampuran. Me.nurut de.finisi te.rse.but, ke.rjasama adalah dua 

pihak yang be.ke .rja sama untuk suatu usaha te.rte.ntu, dimana masing-masing 

pihak me.nyumbangkan uang se.bagai imbalan atas jaminan bahwa 

ke.untungan dan risiko akan dibagi se.suai de.ngan ke.se.pakatan. Me.nurut 

hukum Islam, ke .rjasama diatur de.ngan syirkah/syari’ah. Organisasi ini 

me.wakili nilai gotong royong, ke.rjasama tim, ke.ke.luargaan, dan ke.mitraan 

usaha yang se .hat, se.hat, dan be.re.tika.21 

 

5. Pengertian BUMDes  

Anom Surya Putra (2015:9) me.nyatakan be.be.rapa pe.nge .rtian dari 

Badan Usaha Milik De.sa (BUMDe.s) diantaranya yaitu:  

a. BUMDe.s me.rupakan salah satu strate.gi ke.bijakan untuk me.nghadirkan 

institusi ne.gara (Ke.me.nte.rian De.sa PDTT) dalam ke.hidupan 

be.rmasyarakat dan be.rne.gara di De.sa (se.lanjutnya dise.but tradisi 

be.rde.sa). 

b. BUMDe.s me.rupakan salah satu strate.gi ke.bijakan me.mbangun Indone.sia 

dari pinggiran me.lalui pe.nge.mbangan usaha e.konomi De.sa yang be.rsifat 

kole.ktif.  

c. BUMDe.s me.rupakan salah satu strate.gi ke.bijakan untuk me.ningkatkan 

kualitas hidup manusia Indone.sia di De.sa.  

 
21 Ibid. 
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d. BUMDe.s me.rupakan salah satu be.ntuk ke.mandirian e.konomi De.sa 

de.ngan me.ngge .rakkan unit-unit usaha yang strate.gis bagi usaha e.konomi 

kole.ktif De.sa.22 

Me.nurut Pe.rme.nde.sa No 4 tahun 2015 Pasal 1, Badan Usaha Milik De .sa 

atau disingkat BUMDe.s adalah badan usaha yang se.luruh atau se.bagian be.sar 

modalnya dimiliki ole.h De.sa me.lalui pe.nye.rtaan De.sa yang dipisahkan guna 

me.nge.lola ase.t, jasa pe.layanan, dan usaha lainya untuk se.be.sar-be.sarnya 

ke.se.jahte.raan masyarakat De.sa. (Pe.rme.nde.sa, 2015). Badan usaha milik De.sa 

(BUMDe.s) me.rupakan program yang di prakarsai ole.h de.parte.me .n dalam ne.ge.ri 

(Ditje.n PMD) dimaksudkan untuk me.mbe.ntuk le.mbaga ke .uangan mikro di 

Pe.de.saan (pe .rkre.ditan) dalam me.ngatasi pe.rmasalahan pe.rmodalan pada 

masyarakat miskin atau usaha ke.cil di pe.de.saan de.ngan maksud untuk 

me.nge.mbangkan usaha e.konomi produktif de.ngan me.manfaatkan sumbe.r daya 

dan pote.nsi dana te.rse.dia. Tujuan program BUMDe.s me.ndorong ke.giatan 

pe.re.konomian pe.de.saan, me.ningkatkan kre.ativitas be.rwirausaha, dan 

me.ndorong usaha se.ktor informal. 

Pasal 2 Pe.rme.nde .sa No. 4 tahun 2015 me.nye.butkan bahwa pe.ndirian 

BUMDe.s dimaksudkan se.bagai upaya me.nampung se.luruh ke.giatan di bidang 

e.konomi dan/atau pe.layanan umum yang dike.lola ole.h De.sa dan/atau ke .rja sama 

antar-De.sa. Pe.ndirian BUMDe.s be.rtujuan:  

 
22 Syamsu Alam, et.al.,“Efektivitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam 

Meningkatkan Otonomi Desa Tammangalle Kecamatan Balanipa” dalam  Journal Peqguruang: 

Conference Series, Volume 2., Nomor 2., (2020). h. 16. 
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a. Me.ningkatkan pe.re.konomian de.sa,  

b. Me.ngoptimalkan ase.t de .sa agar be.rmanfaat untuk ke.se.jahte.raan de.sa,  

c. Me.ningkatkan usaha masyarakat dalam pe.nge.lolaan pote.nsi e.konomi,  

d.  Me.nge.mbangkan re .ncana ke.rja sama usaha antar de.sa dan/atau de.ngan 

pihak ke.tiga,  

e.  Me.nciptakan pe.luang dan jaringan pasar yang me.ndukung ke.butuhan 

layanan umum warga,  

f. Me.mbuka lapangan ke.rja,  

g.  Me.ningkatkan ke .se.jahte .raan masyarakat me.lalui pe.rbaikan pe.layanan 

umum, pe.rtumbuhan, dan pe.me.rataan e.konomi de.sa, dan  

h.  Me.ningkatkan pe.ndapatan masyarakat de.sa dan pe.ndapatan asli de.sa 

(Pe.rme.nde .sa, 2015).23 

 

6. ‘Ariyah 

a. Pengertian ‘Ariyah  

Al-‘Ariyah be.rasal dari Bahasa Arab (العارية ) diambil dari kata (عار) 

yang be .rarti datang atau pe .rgi. Me .nurut se .bagian pe.ndapat al-ariyah 

be .rasal dari kata (التعاور) yang artinya sama de .ngan (التناوب التناول) artinya 

salin  tukar me .nukar, yaitu dalam tradisi pinjam-me .minjam. Se.dangkan 

me .nurut istilah dapat dikatakan suatu ke.giatan muamalah yang 

 
23 Darnilawati, et.al.,” Literasi Keuangan Syari’ah Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Se-Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar” dalam Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Pengembangan 

Masyarakat Islam, Vol. 15., No. 2., (2021). h. 68-69. 
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me .mbe .rikan manfaat se .suatu yang halal ke .pada orang lain untuk 

diambil manfaatnya, de .ngan tidak me .rusak zatnya agar zatnya te .tap 

dapat dike.mbalikan ke .pada pe.miliknya,24 

Se.dangkan 'ariyah me.nurut istilah, ada be.be.rapa pe.ndapat, yaitu 

se.bagai be .rikut: 

1. Me.nurut Hanafiyah, 'ariyah adalah me.miliki manfaat se.cara Cuma-

Cuma. 

2. Me.nurut Malikiyah, 'ariyah adalah me .miliki manfaat dalam waktu 

te.te.ntu de.ngan tanpa imbalan. 

3. Me.nurut Syafi'iyah 'ariyah adalah ke.bole.han me.ngambil manfaat dari 

se.se.orang yang me.mbe.baskannya, apa yang mungkin untuk 

dimanfaatkan, se.rta te.tap zat barangnya supaya dapat dike.mbalikan 

ke.pada pe.miliknya. 

4. Me.nurut Hanabillah, 'ariyah adalah ke.bole.han me.manfaatkan suatu zat 

barang tanpa imbalan dari pe.minjam atau yang lainnya. 

5. Ibnu Rifah be.rpe .ndapat ‘ariyah adalah ke.bole .han me.ngambil manfaat 

suatu barang de.ngan halal se.rta zatnya supaya dapat dike.mbalikan. 

6. Me.nurut al-Mawardi, 'ariyah adalah me.mbe.rikan manfaat- manfaat. 

7. 'Ariyah adalah ke.bole.han me.ngambil manfaat barang- barang yang 

dibe.rikan ole .h pe .miliknya ke.pada orang lain de.ngan tanpa ganti. 

 
24 Jamaluddin, Konsekuensi Akad Al-Ariyah Dalam Fiqih Muamalah Maliyah Perspektif 

Ulama Madzahib Al-Arba’ah, Jurnal Qawanin, Volume 2., No. 2., (2018), h. 3 
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Se.dangkan M. Ali Hasan me.mbe.rikan de.finisi 'ariyah yaitu: 

me.milikkan manfaat tanpa ganti rugi.25 

 

b. Dalil ‘Ariyah 

Adapun dalil te.ntang ‘ariyah dapat dilihat dari sumbe.r Al-Qur’an dan 

hadis se.bagai be.rikut:  

a. Al-Qur’an 

1) Surah al-Maidah (5): 2. 

يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ لَٰ تُُِلُّوا۟   شٰعأٰٓئِرٰ ٱللََِّّ وٰلَٰ ٱلشَّهْرٰ ٱلْْرٰاٰمٰ وٰلَٰ ٱلْْدْٰىٰ وٰلَٰ ٱلْقٰلأٰٓئِدٰ وٰلَٰأ ءٰاأمِ يٰن يَأٰٓ
ۚ  وٰإِذٰا حٰلٰلْتُمْ فٱٰصْطاٰدُوا۟ۚ  وٰلَٰ يَْٰرمِٰنَّكُ  نًا تٰ غُونٰ فٰضْلًا مِ ن رَّبِّ ِمْ وٰرضِْوٰٓ مْ شٰنٰ  اٰنُ ٱلْبٰ يْتٰ ٱلْْرٰاٰمٰ يٰ ب ْ

وكُمْ عٰنِ ٱلْمٰسْجِدِ ٱلْْرٰاٰمِ أٰن تٰ عْتٰدُوا۟ۘ  وٰتٰ عٰاوٰنوُا۟ عٰلٰى ٱلْبِِ  وٰٱلت َّقْوٰىٓۖ  وٰلَٰ تٰ عٰاوٰنوُا۟ قٰ وْمٍ أٰن صٰدُّ 
نِۚ  وٰٱت َّقُوا۟ ٱللََّّٰۖ  إِنَّ ٱللََّّٰ شٰدِيدُ ٱلْعِقٰابِ   عٰلٰى ٱلِْْثِْ وٰٱلْعُدْوٰٓ

 

Artinya:  

Hai orang orang yang be.riman, jangan lah kamu me.langgar syi’ar-syi’ar 

Allah, dan jangan me.langgar ke.hormatan bulan-bulan haram, jangan 

(me.ngganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qalaa’id, 

dan jangan (pula) me.ngganggu orang-orang yang me.ngunjungi Baiutullah 

se.dang me.re.ka me.ncari karunia dan ke.ridhaan dari Tuhannya dan apabila 

kamu te.lah me.nye.le.saikan ibadah haji, maka bole.hlah be.rburu. Dan jangan 

se.kali-se.kali ke.be.ncian(mu) ke.pada se.suatu kaum kare.na me.re.ka 

me.nghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, me.ndorongmu be.buat 

aniaya (ke.pada me.re.ka). Dan tolong-me.nolonglah kamu dalam 

(me.nge.rjakan) ke.bajikan dan takwa, dan jangan tolong-me.nolong dalam 

be.rbuat dosa dan pe .langgaran. Dan be.rtakwalah kamu ke.pada Allah, 

se.sungguhnya Allah amat be.rat siksa-Nya.26    

       

2) Surah an-Nisa (4): 58. 

نٰٓتِ إِلٰأٓ أهْٰلِهٰا وٰإِذٰا حٰكٰمْتُم بٰيْنٰ ٱلنَّاسِ أٰن تُْٰكُمُوا۟ بِ  ٱلْعٰدْلِۚ  إِنَّ إِنَّ ٱللََّّٰ يَْٰمُركُُمْ أٰن تُ ؤٰدُّوا۟ ٱلْْمٰٰٓ
ۗ  إِنَّ   ا بٰصِيراا ٱللََّّٰ نعِِمَّا يعِٰظُكُم بهِِۦأ يعاًۢ  ٱللََّّٰ كٰانٰ سَِٰ

Artinya:  

 
25 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Serang: Media Madani, 2020), cet. Ke-2, h. 145. 
26 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.cit., h.106. 



22 

 

 

 

se.sungguhnya Allah me.nyuruh kamu me.nyampaikan amanat ke.pada yang 

be.rhak me.ne.rimanya, dan (me.nyuruh kamu) apabila me.ne.tapkan hukum 

di antara manisua supaya kamu me.ne.tapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu me.ne.tapkan de.ngan dalil. Se.sungguhnya Allah adalah maha 

me.nde.ngar lagi maha me.lihat.27 

 

b. Rukun ‘Ariyah 

Me.nurut ulama Hanafiyah, rukun ‘ariyah te.rdiri dari ijab dan kabul. Ijab 

kabul tidak wajib di ucapkan, te.tapi cukup de.ngan me.nye.rahkan pe.milik ke.pada 

pe.minjam barang yang dipinjam, namun de.mikian juga bole.h ijab kabul te.rse.but 

disampaikan.28 

Adapun me.nurut jumhur ulama dalam akad ‘ariyah harus te.rdapat 

be.be.rapa unsur (rukun), se.bagai be.riku: 

a. Mu’ir (orang yang me.mbe.rikan pinjaman), de.ngan syarat:  

1) Inisiatif se.ndiri bukan paksaan  

2) Dianggap sah amal baiknya, bukan dari golongan anak ke.cil, orang gila, 

budak mukatab tanpa izin orang tuanya dan bukan dari orang yang 

me.ngalokasikannya te.rbatasi de.ngan se.bab bangkrut atau tidak ada 

ke.cakapan dalam me.nge.lolah harta. 

3) Me.miliki manfaat barang yang dipinjamkan me.skipun tidak 

me.mpunyai hak pada barang se.misal de.ngan me.nye.wanya bukan 

de.ngan hasil pinjaman dari orang lain kare.na manfaat barang yang 

dipinjam bukan me.njadi haknya me.lainkan dipe.rke.nankan untuk 

me.manfaatkannya. 

 
27 Ibid., h. 87. 
28 Prilla Kurnia Ningsih, Op.cit., h. 199. 
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a. Musta’ir (orang yang me.ndapatkan pinjaman), de.ngan syarat: 

1) Te.lah dite.ntukan, maka tidak sah akad ‘ariyah pada salah satu 

dari dua musta’ir yang tidak dite.ntukan. 

2) Be.bas dalam me.ngalokasikan harta be.nda, maka tidak sah dari 

anak ke.cil, orang gila atau orang yang me.ngalokasikaannya 

te.rbatasi de.ngan se.bab tidak me.miliki ke.cakapan dalam 

me.nge.lola harta ke.cuali me.lalui se.bab tidak me.miliki ke.cakapan 

dalam me.nge.lola harta ke.cuali me.lalui wali masing-masing. 

b. Mu’ar (batang yang dipinjamkan) de.ngan syarat: 

1) Manfaat se.suai de.ngan yang dimaksud dari be.nda te.rse.but. Maka 

tidak sah akad ariyah pada koin e.mas atau pe.rak de.ngan maksud 

untuk dijadikan se.bagai hiasan, kare.na pada dasarnya manfaat 

dari koin te.rse.but bukan untuk pe.rhiasan. 

2) Musta’ir dapat me.ngambil ke.manfaatan mu’ar atau se.suatu yang 

dihasilkan darinya se.pe.rti me.minjam kambing untuk diambil susu 

dan anaknya atau me.minjam pohon untuk diambil buahnya. Maka 

tidak sah akad ‘ariyah pada barang yang tidak dapat 

dimanfaatkan se.pe.rti ke.le.dai yang lumpuh. 

3) Manfaat mu’ar adalah manfaat yang di pe.rbole.hkan, maka tidak 

sah akad ‘ariyah pada barang yang manfaatnya tidak di 

pe.rbole.hkan se.pe.rti alat musik. 

4) Mu’ar dimanfaatkan de.ngan me.mbiarkan nya te.tap dalam kondisi 

utuh. Maka tidak sah akad ‘ariyah pada makanan untuk di 
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konsumsi atau pada sabun untuk mandi kare.na pe.manfaat 

te.rse.but dapat me.nghabisi barang yang di pinjam te.rse.but.29   

c. Syarat barang pinjaman 

Suatu barang me.njadi sah untuk di pinjamkan se.bagai ‘ariyah jika yang 

dipinjamkan se.bagai ‘ariyah, jika me.me.nuhi dua syarat be.rikut:  

Pe.rtama, barang bisa di ambil manfaatnya tanpa harus me.musnahkan 

atau me.nghabiskannya. Tidak sah dise.but se.bagai ‘ariyah jika yang 

dipinjamkan adalah barang yang habis pakai se.pe.rti makanan, lilin, sabun, 

dan lain se.bagainya. Me.minjamkan barang yang habis pakai dise.but de.ngan 

qardh. 

Ke.dua, barang yang dipinjamkan me.rupakan barang yang halal untuk 

dimanfaatkan dan tidak digunakan untuk tujuan yang diharamkan.30 

Ada pun dari pe.nje.lasan te.ntang syarat barang pinjaman yang mana 

barang pinjaman yang sah di pinjamkan se.bagai ‘ariyah tidak sah barang 

yang habis pakai se.pe.rti makanan.  

d. Hak dan Kewajiban ‘Ariyah 

Ke.tika se.se.orang me.minjam barang se .dangkan pe.miliknya tidak 

me.mbe.rikan batasan-batasan atau ke.te.ntuan te.rte.ntu dalam pe.makaiannya, 

maka pe.minjam bole.h me.makai barang te.rse.but untuk ke.pe.rluan apa pun 

yang dibe.narkan se.cara ‘urf  (ke.biasaan). De.ngan kata lain, pe.minjam be.bas 

me.nggunakannya untuk tujuan apa pun se.lama pe.nggunaannya masih dalam 

batas ke.wajaran. Hal ini se.nada de.ngan kaidah fiqih: 

 
29 Ibid., h. 200. 
30 Muhammad Abdul Wahab, Fiqih Pinjam Meminjam (‘ariyah), (Jakarta Selatan: Rumah 

Fiqih Publishingi, 2018), cet, Ke-1, hlm. 8 
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 المعْرُوْفُ عُرْفاا كٰالمشْرُوْطِ شٰرْطاا 
 

Artinya: 

Se.suatu yang dianggap se.bagai ke.biasaan ke.dudukannya se.pe.rti syarat. 

 

Contohnya, se.se.orang me.minjam mobil se.dan ke.pada te.mannya. 

Se.lama te.mannya itu tidak me.mbe.rikan batasan atau ke.te.ntuan pe.makaian, si 

pe.minjam bole.h me.nggunakannya untuk ke.pe.rluan apa pun, se.lama itu 

dianggap se.bagai pe.makaian wajar. Contohnya dipakai untuk jalan-jalan, 

me.ngantar te.man dan lain-lain. Te.tapi pe.minjam tidak bole.h me.nggunakan 

mobil te.rse.but untuk me.ngangkut be.ras misalnya, atau me.ngangkut he.wan 

qurban. Kare.na, se.cara ‘urf hal te.rse.but sudah ke.luar dari batas ke.wajaran. 

Jika pe.milik barang me.mbe.rikan syarat atau batasan-batasan te.rte.ntu dalam 

pe.makaian barangnya, maka pe.minjam harus patuh te.rhadap syarat te.rse.but. 

Jika tidak, si pe.minjam dianggap se.bagai ghasib. Contohnya, pe.milik mobil 

hanya me.mpe.rbole.hkan mobilnya dipakai di dalam kota, atau hanya siang 

hari, atau se.lama dua hari dan lain se.bagainya. Maka pe .minjam tidak bole.h 

me.nye.lisihi apa yang disyaratkan ole.h pe.milik barang.31 

e.  Waktu Pengembalian ‘Ariyah 

Ulama dari kalangan Hanafiyah, Syafi’iyah, Hanabilah dan Zhahiriyah 

me.mandang bahwa pe.milik barang bole.h me.minta barangnya dari pe.minjam 

kapan pun dia mau. De.ngan syarat tidak me.nimbulkan mudarat bagi si 

pe.minjam. 

 
31 Ibid., h. 9. 
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Se.dangkan Malikiyah be.rpe.ndapat, pe.milik barang tidak bole.h 

me.minta barangnya ke.cuali se.te.lah jangka waktu yang te.lah dise.pakati. Atau 

se.te.lah jangka waktu yang se.wajarnya, jika tidak ada ke.te.ntuan be.rapa lama 

batas waktu pe.minjaman dari pe.milik barang. Atau se.te.lah barang pinjaman 

te.rse.but se.le.sai digunakan untuk ke.pe.rluan pe.minjam. 32 

7. Qardh 

a. Pengertian Qardh     

Qardh me.nurut bahasa adalah فرض الإقراض yang artinya pinjaman 

pe.minjaman, atau qiradh be.rarti Al-Qith'u (cabang) atau potongan ialah harta 

yang dibe.rikan se.se.orang pe.mbe.ri qiradh ke.pada orang yang diqiradhkan untuk 

ke.mudian dia me.mbe.rikannya se.te.lah mampu, pe.ngalihan hak milik harta atas 

harta jadi al- qardh adalah pe.mbe.rian harta ke.pada orang lain yang dapat ditagih 

atau diminta ke.mbali atau de.ngan kata lain me.minjamkan tanpa me.ngharapkan 

imbalan. Dalam lite.rature. fiqih klasik, qardh dikate.gorikan dalam aqd 

tathawwai atau akad saling me.mbantu dan bukan transaksi kome.rsial.33 

Wahbah al-Zuhaili me.nde.finisikannya se.cara bahasa se.bagai potongan, 

maksudnya adalah harta yang dipinjamkan ke.pada se.se.orang yang 

me.mbutuhkan. Harta te.rse.but me.rupakan potongan atau bagian dari harta orang 

yang me.mbe.ri pinjaman te.rse.but.34 

 
32 Ibid., h. 10. 
33 Fasiha, “Akad Qardh Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah” dalam Journal of Islamic 

Economic Law,  Volume 3., No. 1., (2018), h. 25. 
34 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok: RajaWali Pers, 2019), Cet, ke-4, 

hlm. 168 
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Ulama se.cara umum me.nde.finisikan qard adalah harta yang dibe.rikan atau 

dipinjamkan ole.h se.se.orang (de.bitor) ke.pada orang lain, pinjaman te.rse.but 

dimaksudkan untuk me.mbantu pihak pe.minjam, dan dia harus 

me.nge.mbalikannya de.ngan nilai yang sama.35 

Al-qardh me.nurut istilah para ulama se.bagai be.rikut: 

a. Me.nurut fuqaha, qardh adalah pe.rjanjian antara dua orang saling 

me.nanggung, salah satu pihak me.nye.rahkan hartanya ke.pada pihak lain 

untuk dipe.rdagangkan de.ngan bagian yang te.lah dite.ntukan 

ke.untungannya, se.pe.rti se.pe.re.mpat, se.te.ngah, atau se.pe.rtiga se.suai 

de.ngan syarat-syarat yang te.lah di te.ntukan be.rsama. 

b. Me.nurut Hanafiah, qardh adaah ke.se .pakatan dua pihak yang me.lakukan 

pe .rjanjian ke.rja sama de.ngan ke.untungan, se.bab harta te.rse.but di se.rahkan 

ke .pada pihak lain dan yang lainnya me.miliki jasa untuk me .nge.lola harta 

te.rse.but. 

c. Me.nurut Malikiyah, qardh adalah pe.rjanjian yang me .wakili ke.pada orang 

lain, kare.na pe .milik harta me.nye.rahkan hartanya ke.pada orang lain untuk 

dipe.rdagangkan de.ngan ke.te .ntuan pe.mbagian hasil. 

d. Me.nurut Syafi’iyah, qardh adalah pe.rjanjian de.ngan ke.te.ntuan se.se .orang 

me.nye.rahkan ke.pada orang lain untuk dipe.rdagangkan. 

e. Me.nurut Hanabailah, qardh adalah pe.milik harta me.nye.rahkan hartanya 

de .ngan ke.te .ntuan yang dite.tapkan, ke.pada orang yang be .rdagang de.ngan bagi 

hasil yang dite.ntukan.36     

 
35 Ibid., h. 168. 
36 Abu Azam Al Hadi, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), cet, ke-

1, hlm. 122-123 . 
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Dari be.be.rapa pe.nge.rtian me.nurut ulama di atas dapat di pahami bahwa 

qardh adalah pe.milik harta me.nye.rahkan hartanya (saham) ke.pada orang lain 

untuk di pe.rdagangkan de.ngan modal yang te.lah dite.tapkan, dan pe.ndapatan di 

bagi antara ke.dua be.lah pihak be.rdasarkan syarat yang te.lah dise.pakati. 

 

b. Dalil Qardh 

Adapun dalil-dalil te.ntang qardh, maka dapat di lihat dari sumbe.r Al-

Qur’an dan hadis se.bagai be.rikut:  

1. Surah al-Muzammil (73): 20. 

ُ إِنَّ رٰبَّكٰ يٰ عْلٰمُ أنَّٰكٰ تٰ قُومُ أدْٰنَٰٓ مِن ثُ لثُٰىِ   ٱلَّيْلِ وٰنِصْفٰهُۥ وٰثُ لثُهُٰۥ وٰطاٰأئفِٰةٌ مِ نٰ ٱلَّذِينٰ مٰعٰكٰۚ  وٰٱللََّّ
رُ ٱلَّيْلٰ وٰٱلن َّهٰارٰۚ  عٰلِمٰ أٰن لَّن تُُْصُوهُ فٰ تٰابٰ عٰلٰيْكُمْۖ  فٱٰقْ رٰءُوا۟ مٰا تٰ يٰسَّرٰ مِنٰ ٱلْقُرْءٰانِ   عٰلِمٰ أٰن ۚ يُ قٰدِ 

تِلُونٰ سٰيٰكُونُ مِنكُم مَّرْضٰىٓۙ  وٰءٰاخٰ  ۙ  وٰءٰاخٰرُونٰ يُ قٰٓ تٰ غُونٰ مِن فٰضْلِ ٱللََِّّ رُونٰ يٰضْربِوُنٰ فِِ ٱلْْٰرْضِ يٰ ب ْ
ۖ  فٱٰقْ رٰءُوا۟ مٰا تٰ يٰسَّرٰ مِنْهُۚ  وٰأقِٰيمُوا۟ ٱلصَّلٰوٓةٰ وٰءٰاتوُا۟ ٱلزَّكٰوٓةٰ وٰأقْٰرضُِوا۟ ٱللََّّٰ   قٰ رْضاا حٰسٰنااۚ  فِِ سٰبِيلِ ٱللََِّّ

مُوا۟   لِْنٰفُسِكُم مِ نْ خٰيْرٍ تَِٰدُوهُ عِندٰ ٱللََِّّ هُوٰ خٰيْراا وٰأٰعْظٰمٰ أٰجْرااۚ  وٰٱسْتٰ غْفِرُوا۟ ٱللََّّٰۖ  إِنَّ ٱللََّّٰ وٰمٰا تُ قٰدِ 
 غٰفُورٌ رَّحِيمًٌۢ 

Artinya:  

Se.sungguhnya Tuhanmu me.nge.tahui bahwasanya kamu be .rdiri 

(se.mbahyang) kurang dari dua pe.rtiga malam, atau se.pe.rdua malam atau 

se.pe.rtiganya dan (de.mikian pula) se.golongan dari orang-orang yang 

be.rsama kamu. dan Allah me.ne.tapkan ukuran malam dan siang. Allah 

me.nge.tahui bahwa kamu se.kali-kali tidak dapat me.ne.ntukan batas-batas 

waktu-waktu itu, Maka Dia me.mbe.ri ke.ringanan ke.padamu, kare.na itu 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an. Dia me.nge.tahui bahwa 

akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
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be.rjalan di muka bumi me.ncari se.bagian karunia Allah; dan orang-orang 

yang lain lagi be.rpe.rang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah se.mbahyang, tunaikanlah zakat dan 

be.rikanlah pinjaman ke .pada Allah pinjaman yang baik. dan ke.baikan apa 

saja yang kamu pe.rbuat untuk dirimu niscaya kamu me.mpe.role.h 

(balasan)nya di sisi Allah se.bagai Balasan yang paling baik dan yang paling 

be.sar pahalanya. dan mohonlah ampunan ke.pada Allah; Se.sungguhnya 

Allah Maha Pe.ngampun lagi Maha Pe.nyayang.37 

c. Rukun dan Syarat Qardh 

Rukun harus ada dalam se.tiap akad untuk te.rjadinya akad,  kare.na rukun 

adalah se .suatu yang me .njadi te.gaknya dan adanya se.suatu, dan rukun be.rsifat 

inte.rnal (dakhiliy) dari se.suatu yang dite.gakkanya. 

Rukun qardh ada e.mpat yakni: 

a. Muqridh; orang yang me.mpunyai barang-barang untuk diutangkan 

b. Mustaridh; orang yang me.mpunyai utang 

c. Muqtaradh; obye.k yang be.rutang 

d. Sighat akad; ijab Kabul 

Yang disyaratkan harus orang yang bicara untuk me.lakukan tindakan 

hukum dan barang yang dihutangkan disyaratkan be.rbe.ntuk barang yang 

dapat diukur/ dike .tahui jumlah maupun nilainya. Disyaratkannya hal ini agar 

 
37 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.cit., h. 575. 
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pada waktu pe.mbayaran tidak me.nyulitkan, se.bab harus sama jumlah/ 

nilainya de.ngan jumlah/ nilai barang yang dite.rima.38 

Adapun syarat yang te.rkait de.ngan akad qardh, dirinci be.rdasarkan 

rukun akad qardh di atas ; 

a. Syarat Aqidain (muqridl dan muqtaridl) 

1) Ahliyatu al-tabarru (layak be.rsosial); adalah orang yang mampu  

me.ntasarufkan hartanya se.ndiri se.cara mutlak dan be.rtanggung jawab. 

Dalam pe.nge .rtian ini anak ke.cil be.lum me.mpunyai ke.we.nangan untuk 

me.nge.lolah harta, orang cacat me.ntal dan budak tidak bole.h me.lakukan 

akad qardh. 

2) Tanpa ada paksaan, bahwa muqridl dalam me.mbe.rikan hutangnya tidak 

dalam te.kanan dan paksaan orang lain, de.mikian juga se.baliknya. 

Ke.djanya me.lakukan se.cara suka re.la. 

b. Syarat Maqtaradi (barang yang me.njadi obje.k qardh), adalah barang yang 

be.rmanfaat dan dapat dipe.rgunakan Barang yang tidak be.rguna se.cara 

syar'i tidak bisa ditransaksikan. 

c. Syarat Shighat, ijab qabul me.nunjukkan ke.se.pakatan ke.dua be.la pihak, 

dan qardh tidak bole.h me.ndatangkan manfaat bagi mugridl. De.mikian 

juga shighai tidak me.nsyarakatkan qardi bagi akad lainnya.39 

Se.bagaimana dalam al Qur'an surat An-Nisaa (4): 29 se.bagai be .rikut: 

 
38 Fasiha, Op.cit., h. 27. 
39 Ibid, h. 28. 
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نٰكُم بٱِلْبٰٓطِلِ إِلََّأ أٰن تٰكُونٰ تَِٰٓرةٰا عٰن تٰ رٰ  لٰكُم بٰ ي ْ يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ لَٰ تَْٰكُلُوأا۟ أمْٰوٰٓ اضٍ مِ نكُمْۚ  وٰلَٰ يَأٰٓ
 تٰ قْتُ لُوأا۟ أنٰفُسٰكُمْۚ  إِنَّ ٱللََّّٰ كٰانٰ بِكُمْ رٰحِيماا 

Artinya:  

Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan harta 

se.samamu de.ngan jalan vang batil, ke.cuali de.ngan jalan pe.rniagaan yang 

Be.rlaku de.ngan suka sama-suka di antara kamu.40 

 

 

8. Jaminan (Rungguhan) 

1. Pengertian Jaminan (Rungguhan) 

Jaminan atau rungguhan ialah suatu barang yang dijadikan pe.ne.guh atau 

pe.nguat ke.pe.rcayaan dalam utang piutang. Barang itu bole.h dijual kalau utang 

tak dapat dibayar, hanya pe.njualan itu he.ndaklah de.ngan ke.adilan (de.ngan harga 

yang be.rlaku di waktu itu).41 

Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah (2): 283 se.bagai be.rikut: 

نٌ مَّقْبُوضٰةٌۖ  فإِٰنْ أمِٰنٰ بٰ عْضُكُم بٰ عْضاا فٰ لْيُ ؤٰدِ  ٱلَّ  ذِى ٱؤْتُُِنٰ  وٰإِن كُنتُمْ عٰلٰىٓ سٰفٰرٍ وٰلَْٰ تَِٰدُوا۟ كٰاتبِاا فٰرهِٰٓ
دٰةٰۚ  وٰمٰن يٰكْتُمْهٰا فإِٰنَّهُۥأ ءٰاثٌِ   نٰ تٰهُۥ وٰلْيٰ تَّقِ ٱللََّّٰ رٰبَّهُۥۗ  وٰلَٰ تٰكْتُمُوا۟ ٱلشَّهٰٓ ُ بِاٰ تٰ عْمٰلُونٰ عٰلِيمٌ أمٰٰٓ  قٰ لْبُهُۥۗ  وٰٱللََّّ

Artinya:  

Jika kamu dalam pe.rjalanan (dan be.rmuamalat tidak se.cara tunai), se.dangkan 

kamu tidak me.mpe.role.h se.orang pe.nulis, maka he.ndaklah ada barang 

jaminan yang dipe.gang (ole.h yang be.rpiutang) Akan te.tapi, jika se.bagian 

kmu me.mpe.rcayai se.bagian yang lain, he.ndaklah yang dipe.rcayai itu 

me.nunaikan amanatnya (utangnya) dan he.ndaklah dia be.rtakwa ke.pada 

Allah, Tuhannya. Janganlah kamu me.nye.mbunyikan ke.saksian kare.na siapa 

yang me.nye.mbunyikannya, se.sungguhnya hatinya be.rdosa. Allah Maha 

Me.nge.tahui apa yang kamu ke.rjakan.42 

 

 

 

 

 

 
40 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.cit., h. 49. 
41 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2017), Cet. Ke-80, h. 

309. 
42 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.cit., h. 49. 



32 

 

 

 

2. Rukun Rungguhan 

1. Lafaz (kalimat akad), se.pe.rti: "Saya rungguhkan ini ke.pada e.ngkau untuk 

utangku yang se.kian ke.pada e.ngkau." Jawab yang be.rpiutang, "Saya 

te.rima rungguhan ini."  

2. Ada yang me.rungguhkan dan yang me.ne.rima rungguh (yang be.r-utang 

dan yang be.rpiutang). Ke.duanya he.ndaklah ahli tasarruf (be.rhak 

me.mbe.lanjakan hartanya).  

3. Barang yang dirungguhkan. Tiap-tiap zat yang bole.h dijual bole.h 

dirungguhkan de.ngan syarat ke.adaan barang itu tidak rusak se.be.lum 

sampai janji utang harus dibayar. 

4. Ada utang, disyaratkan ke.adaan utang te.lah te.tap.43 

Apabila barang yang dirungguhkan dite.rima ole.h yang be.rpiutang, 

te.taplah rungguhan; dan apabila rungguhan te.lah te.tap, yang punya barang 

tidak bole.h me.nghilangkan miliknya dari barang itu, baik de.ngan jalan dijual 

ataupun dibe.rikan, dan se.bagainya, ke.cuali de.ngan izin yang be.rpiutang. 

Apabila barang yang dirungguhkan rusak atau hilang di tangan orang 

yang me.me.gangnya, ia tidak wajib me.ngganti kare.na barang rungguhan itu 

adalah barang amanat (pe.rcaya-me.mpe.rcayai), ke.cuali jika rusak atau 

hilangnya itu dise.babkan ke.lalaiannya.44 

 

 

 

 
43 Ibid., h. 310. 
44 Ibid., h.310. 
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b. Penelitian Terdahulu 

Di antara pe.ne.litian yang be.rkaitan te.ntang pe.laksanaan simpan pinjam 

te.rhadap 3 skripsi yang dijadikan se.bagai tinjauan di antaranya pada Aldi Dwi 

Julianto, yang me.ne.liti te.ntang “Tinjauan Fiqih Muamalah Te.rhadap Simpan 

Pinjam Di Koprasi Unit De.sa Sibiruang Ke.c. Koto Kampar Hulu“ pe.ne.litian ini 

le.bih be.rfokus ke. dalam Pe.laksanaan Simpan Pinjam di Kope .rasi Unit De.sa (KUD) 

Sibiruang Ke.c. Koto Kampar Hulu me.ne.tapkan be.be.rapa pe.rsyaratan yang harus 

dipe.nuhi dalam me.lakukan pe.minjaman, anggota aktif kope.rasi KUD De.sa 

Sibiruang, kartu anggota aktif kope.rasi KUD, me.ngisis formulir pe.minjaman, akta 

atau surat pe.rjanjian pe.minjaman dan 4 buah mate.rai te.mpe.l. Adapun be.sar, limit 

dan waktu pe.minjaman yaitu pihak kope.rasi me.mbe.rikan pinjaman ke.pada 

pe.ne.rima pinjaman minimal Rp.500.000,- dan maksimal Rp. 40.000.000,.  

Be.sar jasa simpanan adalah se.banyak 0.5% pe.rbulan, dan pe.ne.rima pinjaman 

me.mbayar jasa dan pokok pinjaman se.tiap bulan (se.tiap kali gajian pane.n hasil 

ke.lapa sawit KKPA) ke.pada pihak kope.rasi de.ngan pola me.ndatar, limit waktu 

pinjaman adalah 60 bulan atau 5 tahun, te.rgantung ke.pada be.sar pinjaman. 

Ke.mudian me.nge.nai ke.te.ntuan pinjaman maka te.rdapat be.be.rapa aspe.k yaitu 

pe.ngurus ke.te.rangan pe.minjam me.nunjukkan kartu anggota yang be.risi nama 

se.suai KTP, nomor kartu anggota kope .rasi dan nomor kapling KKPA, pe.ne.rima 

pinjaman me.mbe.rikan jaminannnya yang be.bas se.ngke.ta be.rupa satu kapling ke.bun 

ke.lapa sawit be.se.rta KKPA pada KUD tiga Koto Unit Otonom De.sa Sibiruang, dan 

pihak pe.ne.rima pinjaman me.mbe.ri kuasa pe.nuh ke.pada pe.nguru KUD UUO De.sa 
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Sibiruang untuk me.motong langsung hasil TBS me.re.ka se.tiap bulan se.suai de.ngan 

be.sar pinjamannya.  

Jika te.rjadi suatu hal yang me.nye.babkan hasil ke.bun KKPA me.nurun drastis 

dan tidak bisa me.nutupi angsuran, maka pihak pe.minjam be.rse.dia me.ncukupkan 

angsurannya pada bulan te.rse.but. 

Adapun tinjauan hukum muamalah te.rhadap simpan pinjam di Kope.rasi Unit 

De.sa (KUD) Sibiruang Ke.c. Koto Kampar Hulu, maka dalam pe .laksanaannya 

te.rdapat be.be.rapa transakasi. Transaksi simpan pinjam yang dilakukan ole.h 

Kope.rasi Unit De.sa (KUD) Sibiruang Ke.camatan Koto Kampar Hulu bukanlah 

me.rupakan transakasi simpan pinjam ‘Ariyah, kare.na me.rupakan pinjaman be.rupa 

uang tunai bukan barang. Ke.mudian akad yang dite.mpuh ole.h Kope.rasi Unit De.sa 

(KUD) Sibiruang Ke.camatan. Koto Kampar Hulu adalah akad qardh yaitu be.rupa 

pinjaman hutang. Qardh yang te.rjadi dalam transaksi simpan pinjam Kope.rasi Unit 

De.sa (KUD) De.sa Sibiruang Ke.camatan Koto Kampar Hulu, tidak me.me.nuhi 

syarat qardh yang se.suai de.ngan syari’at.  

Kare.na te.rdapat riba de.ngan nama biaya jasa, hal ini te.rjadi kare.na tidak je.las 

ke.te.ntuan dalam pe.lunasan dan jaminan, juga ke.zaliman pada para anggota yang 

dibe.bankan biaya tambahan. Namun dalam pe.laksanannya te.rdapat be.be.rapa 

ke.janggalan yang me.ne.ntang prinsip dalam muamalah syari’at Islam, yaitu te.rdapat 

riba qardh de.ngan pe.namaan biaya jasa se.be.sar 0.5 %, te.rdapat gharar kare.na tidak 
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je.las ke.te.ntuan dalam pe.lunasan dan jaminan, juga ke.zaliman pada para anggota 

yang dibe.bankan biaya tambahan.45 

Se.lanjutnya dalam skripsinya Hafsah de.ngan judul “Tinjauan Fiqih 

Muamalah Te.rhadap Prakte.k Simpan Pinjam Pada Badan Usaha Milik Gampong 

Di Ke.camatan Arongan Lambale.k Kabupate.n Ace.h Barat,“ skripsi ini me.mbahas 

te.ntang Praktik simpan pinjam yang dilaksanakan ole.h masyarakat pada badan 

usaha milik gampong di Ke.camatan Arongan Lambale.k, Kabupate.n Ace.h Barat, 

atas dasar tolong me.nolong. Dimana pihak Badan Usaha Milik Gampong 

me.mbe.rikan modal usaha untuk me.mbantu pe.re.konomian masyarakat di 

Ke.camatan Arongan Lambale.k dan para pihak Badan Usaha Milik Gampong 

me.nje.laskan ke.wajiban masyarakat untuk me.nge.mbalikan modal usaha te.rse.but 

de.ngan cara cicilan pe.rbulan, sampai lunas me.mbayarkan modal usaha te.rse.but 

de.ngan jumlah yang sama dalam waktu te.rte.ntu. 

De.ngan adanya program praktik simpan pinjam pada badan usaha milik 

gampong di Ke.camatan Arongan Lambale.k, Kabupate.n Ace.h Barat de.ngan tujuan 

untuk me.ningkatkan pe.re.konomian masyarakat dan ke.se.jahte .raan masyarakat 

de.ngan me.mbe.rikan modal usaha te.rse.but ke.pada masyarakat di Ke.camatan 

Arongan Lambale.k, se.bagai be.ntuk tolong-me.nolong dan ke.pe.dulian te.rhadap 

pe.re.konomian masyarakat itu se.ndiri. Namun bagi masyarakat de.ngan hadirnya 

praktik simpan pinjam be.gitu banyak manfaat yang dirasakan, salah satunya de.ngan 

modal usaha te.rse.but masyarakat me.manfaatkannya se.bagai modal utama untuk 

 
45 Aldi Dwi Julianto, Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Simpan Pinjam Di Koprasi Unit 

Desa (KUD) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu, ( UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi 2021). 
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me.mbuka atau me.mulai usaha atau ke.giatan lainnya yang bisa me.mbantu 

pe.re.konomian masyarakat itu se.ndiri. 

Praktik simpan pinjam pada badan usaha milik gampong yang dilaksanakan 

ole.h masyarakat Ke.camatan Arongan Lambale.k te.rmasuk dalam praktik yang 

be.rdasarkan Fiqih Muamalah kare.na te.rdapat unsur tolong me.nolong didalamnya 

yang dite.rapkan ole.h para pihak badan usaha milik gampong. Se.dangkan tolong 

me.nolong dalam Islam me.rupakan akhlak te.rpuji yang disukai Allah. Praktik 

simpan pinjam ini dibole.hkan dalam Islam kare.na tidak ada dalil yang syara’ yang 

me.ngharamkannya. Praktik simpan pinjam pada badan usaha milik gampong di 

Ke.camatan Arongan Lambale.k dimana masyarakat yang te.lah dibe.rikan modal 

harus me.nge.mbalikan modal te.rse.but de.ngan jumlah yang sama, tanpa adanya 

tambahan dari jumlah awal.  

Jadi praktik simpan pinjam pada badan usaha milik gampong di Ke.camatan 

Arongan Lambale.k tidak te.rlihat adanya unsur ribawi kare.na dalam Fiqih 

Muamalah yang dikatakan riba apabila ada tambahan atau ke.le.bihan dari modal 

awal. Namun dalam praktik simpan pinjam di Ke.camatan Arongan Lambale.k, 

Kabupate.n Ace.h Barat tidak ada tambahan jumlah modal usaha yang harus 

dike.mbalikan masyarakat, dimana masyarakat cukup me.mbayar de.ngan jumlah 

yang sama.46 

Dalam skripsinya Aprila Try Avinda de.ngan judul “Tinjauan Fiqih 

Muamalah Te.rhadap Prakte.k Pinjam Me.minjam (qardh) Uang Be.rsyarat (studi 

 
46 Hafsah, Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktek Simpan Pinjam Pada Badan Usaha 

Milik Gambong  Di Kecamatan Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat, (UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, Skripsi 2021). 
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kasus di Korong Taluk Pe.sisir Se.latan).” Skripsi ini me.mbahas te.ntang Pe.laksanaan 

pinjam me.minjam uang be.rsyarat di Korong Taluk Pe.sisir Se.latan, diawali dari 

pe.ke.rja yang datang ke.rumah pe.nge.pul dan me.ngutarakan maksudnya untuk 

me.minjam uang, ke.mudian pe.nge.pul me.mbe.rikan uang te.rse.but dan me.mbe.rikan 

syarat bahwa hasil pane.n di jual ke.padanya de.ngan harga yang dite.ntukan ole.h si 

pe.nge.pul. Se.lisih harga dari si pe.mbe.ri pinjaman (pe.nge.pul) de.ngan pe.nge.pul 

lainnya adalah Rp.1.000-Rp.1.500/kgnya.  

Me.nurut tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap praktik pinjam me.minjam uang 

be.rsyarat di Korong Taluk Pe.sisir Se.latan yang dilakukan ole.h pe.nge.pul dan 

pe.ke.rja tidak bole.h dilakukan kare.na akad didalamnya me.makai syarat te.rte.ntu. 

Se.lain itu juga kare.na pe.nge.pul me.ngharapkan tambahan dan ke.untungan dari hasil 

pane.n yang dijual ke.padanya de.ngan harga yang dite.tapkan ole.h pe.nge.pul. 

Se.dangkan akad utang-piutang (Al-Qardh) me.rupakan akad tabarru’ dan apabila 

dalam akad te.rse.but me.ngharapkan tambahan dan ke.untungan itu te.rmasuk dalam 

riba.47 

Ilwan Auladi (2023),  Analisis Simpan Pinjam Dana BUMDe.s Ditinjau Dari 

Akad Qardh (Studi Kasus De.sa Wringin Ke.camatan Wringin Kabupate.n 

Bondowoso, Je.nis pe.ne.litian ini adalah me.nggunakan pe.ne .litian lapangan (fie.ld 

re.se.arch) de.ngan pe.nde.katan kualitatif-de.skriptif. Siste.matika ke.giatan simpan 

pinjam pada BUMDe.s De.sa Wringin, Ke .camatan Wringin, Kabupate.n Bondowoso, 

pihak BUMDe.s se.bagai kre.ditur me.mbe.rikan se.buah formulir pe.rmohonan simpan 

 
47 Aprila Try Avinda, Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktek Pinjam Meminjam 

(Qardh) Uang Bersyarat, (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi 2023). 
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pinjam yang be.risi syarat-syarat dan ke.te.ntuan simpan pinjam ke.pada pihak 

nasabah, dan pihak nasabah hanya pe.rlu me.me.nuhi syarat dan ke.te.ntuan dan 

me.ngisi formulir yang sudah dise.diakan ole.h pe.ngurus BUMDe.s De.sa Wringin 

se.suai de.ngan SOP BUMDe.s. Ke.giatan simpan pinjam pada BUMDe.s De.sa 

Wringin, Ke.camatan Wringin, Kabupate.n Bondowoso me.ne.rapkan bunga se.be.sar 

12% se.lama satu tahun. Jika ditinjau dari akad dalam fiqh mu’amalah, ke.giatan 

simpan pinjam pada BUMDe.s di De.sa Wringin se.harusnya me.ne.rapkan akad 

Qardh dan siste.m bunganya me.nggunakan siste.m profit sharing.48 

Syamsu Alam, Ade. Rahayu, Nurdina (2020), E.fe.ktivitas Badan Usaha Milik 

De.sa (BUMDe.s) Dalam Me.ningkatkan Otonomi De.sa Tammangalle. Ke.camatan 

Balanipa. Me.tode. pe.ne.litian me.ngguakan pe.nde.katan kualitatif, Be.rdasarkan hasil 

pe.ne.litian dan pe.mbahasan yang te.lah diuraikan pada bab se.be.lumnya me.nge.nai 

e.fe.ktivitas Badan Usaha Milik De.sa (BUMDe.s) dalam pe.ningkatan Otonomi De.sa 

Tammangalle. Ke.camatan Balanipa Kabupate.n Pole.wali Mandar, pe.nge.lolaan 

badan usaha milik de.sa le.bih diutamakan pada pe.ningkatan otonomi De.sa dan 

ke.se.jahte.raan masyarakat dalam upaya pe.ningkatan mutu dalam De.sa. BUMDe.s di 

tammangalle. be.rjalan de.ngan baik be.rbe.da de.ngan De.sa lain yang bahkan 

BUMDe.snya tidak je.las, usaha itu juga sudah me.njadi mata pe.carian masyarakat di 

sana. Dari se.gala be.ntuk pe.ningkatan kondisi De.sa dapat dikatakan badan usaha 

milik De.sa yang ada di De.sa Tammangalle. sudah cukup e.fe.ktif kare.na pe.ndirian 

 
48 Ilwan Auladi, “Analisis Simpan Pinjam Dana BUMDes Ditinjau Dari Akad Qardh (Studi 

Kasus Desa Wringin Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso)” dalam Jurnal Hukum dan 

Hukum Islam, Vol. 1., No. 2., (2023). 



39 

 

 

 

BUMDe.s yang ada sudah dike.lola de.ngan baik dan manfaatnya dapat dirasakan 

bagi masyarakat De.sa Tammangalle..49 

 

 

 

 
49 Syamsu Alam, et.al., “Efektivitas Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Dalam 

Meningkatkan Otonomi Desa Tammangalle Kecamatan Balanipa” dalam  Journal Peqguruang: 

Conference Series, Vol. 2., No. 2., ( 2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Me.tode. pe.ne.litian pada dasarnya me.rupakan cara ilmiah untuk me.ndapatkan 

data de.ngan tujuan dan ke.gunaan te.rte.ntu. Be.rdasarkan hal te.rse.but te.rdapat e.mpat 

kunci yang harus dipe.rhatikan yaitu je.nis pe.ne.litian, data, tujuan dan ke.gunaan.50 

Je.nis pe.ne.litian yang dilakukan adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch) 

yaitu suatu pe.ne.litian yaitu be.rtujuan untuk me.ngumpulkan data dari lokasi atau 

lapangan. Kare.na itu, dianggap se.bagai prime.r adalah data yang dipe.role.h dari 

lapangan pe.ne.litian 

Se.lain itu pe.ne.litian ini juga didukung de.ngan pe.ne.litian kualitatif yang 

be.rsifat de.skriptif dan ce.ndrung me.nggunakan analisis. Pe.ne.litian kualitatif adalah 

suatu gambaran komple.ks, me.ne.liti kata-kata, laporan te.rinci dari pandanan 

re.sponde.n, dan me.lakukan studi pada situasi yang di alami.51 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian adalah te.mpat dimana pe.ne.liti me.lakukan dan 

me.ngumpulkan data dari informe.n ataupun obje.k pe.ne.litian yang di te.liti. Adapun 

lokasi pe.ne.litiannya di laksanakan di De.sa Libo Jaya Ke.camatan Kandis Kabupate.n 

Siak Provinsi Riau. Yang mana BUMK me.mbe.rikan pinjaman de.ngan nominal 

yang cukup be.sar tanpa anggunan padahal hal te.rse.but be.rdampak buruk bagi 

ke.majuan pe.nge.lolahan siste.m simpan pinjam di BUMK te.rse.but. Dan para 

 
50 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h.2 
51 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertai, dan Karya  Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana 2017) Cet. 7, h.34 
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Nasabah Badan Usaha Milik Kampung tidak mau me.lunasi hutang te.rse.but yang 

mana dalam hal ini si pe.minjam be.rasal dari masyarakat De.sa Libo Jaya itu se.ndiri. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Adapun subje.k dari pe .ne.litian ini adalah pe.gawai dan nasabah badan usaha 

milik kampung (BUMK) yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan pe.ne.litian.  

2. Obje.k Pe .ne.litian 

Obje.k pe.ne.litian ini adalah tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap simpan 

pinjam uang di Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) De.sa Libo Jaya 

Ke.camatan Kandis Kabupate.n Siak. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah totalitas dari se.mua obje.k atau individu yang me.miliki 

karate.ristik te.rte.ntu, je.las dan le.ngkap, obje.k atau nilai yang akan dite.liti dalam 

populasi dapat be.rupa orang, pe.rusahaan, le.mbaga, me.dia dan se.bagainya.52 

Adapun yang menjadi populasi dalam pe.ne.litian ini adalah pegawai dan nasabah 

Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) yang terdiri dari 18 orang.  

 

 

2. Sampe.l  

 
52 Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar lampung: Pusat penelitian dan Penerbitan  LP2m 

Institut Agama Islam  Negeri Raden Intan lampung, 2015) h.95. 
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Sampe.l be.rkaitan de.ngan prose.s me.milih se.jumlah subje.k dari suatu 

populasi untuk dijadikan se.bagai re.sponde.n pe.ne.litian.53 Untuk sampe.l dari 

pe.ne.litian ini adalah me.ngambil ke.se.luruhan (total sampling), yang mana se.mua 

individu dalam populasi me.mpunyai ke.se.mpatan yang sama untuk dipilih 

me.njadi sampe.l. Maka sampe.l di dalam pe.ne.litian ini se.banyak 18 orang.  

 

E. Sumber Data 

1. Data Prime.r  

Data prime.r yaitu data yang dipe.role.h langsung dari sumbe.rnya54 yaitu 

orang yang diwawancarai yang se.lanjutnya dise.but informan. Sumbe.r data 

(Informasi) yang dimaksud be.rasal dari hasil wawancara antara para pe.gawai 

BUMK De.sa Libo Jaya dan para nasabah yang me.lakukan simpan pinjam di 

badan usaha milik kampung te.rse.but.  

2. Data Se.kunde.r  

Data se.kunde.r yaitu sumbe.r data yang dipe.role.h le.wat pihak lain, tidak 

langsung dipe.role.h ole.h pe.ne.liti dari subje.k pe.ne.litiannya.55 Data yang dipe.role.h 

dari buku-buku yang be.rhubungan de.ngan tinjuan fiqih muamalah terhadap 

pelaksanaan simpan pinjam uang, hasil pe.ne.litian dalam be.ntuk laporan, skripsi, 

dan pe.raturan pe.rundang-undangan tentang perbankan syariah 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 
53 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014), h. 

1 
54 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu 

, 2006),cet, ke-1, h.123. 
55 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1998) cet, ke-1,h.92. 
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Untuk me.ngumpulkan data-data yang dipe.rlukan, pe.nulis me.nggunakan 

be.be.rapa te.knik/me.tode., yaitu: 

1.  Obse.rvasi  

Obse.rvasi adalah pe.milihan, pe.ncatatan, dan pe.ngode.an se.rangkaian 

pe.rilaku dan suasana yang be.rke.nan de.ngan ke.giatan obse.rvasi, se.suai de.ngan 

tujuan-tujuan e.mpiris.56 Dalam hal pe.ne.liti me.mpe.role.h data yang dipe.rlukan 

de.ngan cara datang dan me.lihat di lapangan pe.laksanaan simpan pinjam uang di 

badan usaha milik kampung (BUMK) De.sa Libo Jaya Ke.camatan Kandis 

Kabupate.n Siak.  

2.  Wawancara  

Wawancara adalah te.knik pe.ngumpulan data pime.r yang be.rsumbe.r 

langsung dari re.sponde.n pe.ne.litian lapangan (lokasi).57 Adapun yang 

diwawancarai yaitu pe.gawai dan nasabah BUMK De.sa Libo Jaya. De.ngan 

tujuan untuk me.ne.mukan jawaban pe.rmasalahan se.cara le.bih te.rbuka, 

narasumbe.r diminta pe.ndapat, dan ide.-ide.nya te.rkait pe.rmasalahan yang 

dibahas.  

 

 

3.  Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi dapat be.rbe.ntuk dokume.n public ataupun dokume.ntasi 

pribadi. Pada pe.ne.litian ini, dokume.ntasi yang dapat me.ndukung data pe.ne.litian 

 
56 Susiadi, Metodologi Penelitian, Op.cit., h.114. 
57 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 

2014) h. 86. 



44 

 

 

 

be.rasal dari dokume.n ataupun data-data dari pegawai dan nasabah Badan Usaha 

Milik Kampung (BUMK) yaitu daftar data nasabah Badan Usaha Milik 

Kampung (BUMK). 

 

G.  Metode Analisa Data 

Analisis data pe.ne .litian ini adalah de.skriptif kualitatif yang be.rtujuan 

me.nde.skipsikan atau me.nje.laskan suatu hal se.pe.rti apa adanya, se.hingga 

me.mbe.rikan gambaran yang je.las te.ntang situasi-situasi di lapangan. 

 

H.  Metode Penulisan 

 Te.knik pe.nulisan yang digunakan pe.nulis adalah se.cara de.duktif, yaitu 

me.narik suatu ke.simpulan dari pe.rnyataan pe.rnyataan yang be.rsifat umum ke.pada 

pe.rnyataan-pe.rnyataan yang be.rsifat khusus, se.hingga pe.nyajian akhir pe.ne.litian 

ini dapat dipahami de.ngan mudah. 

De.skriptif, yaitu catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se.dang diamati, yang 

be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar dan diamati de.ngan alat 

inde.ra pe.ne.liti.58 

 
I. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

a. Se.jarah De.sa Libo Jaya  

Pada tahun 2010 yang pada saat itu kampung Libo Jaya be.lum dise.but 

de.ngan Kampung namun dise.but de.ngan de.sa yang masih me.nginduk pada De.sa 

Sam-Sam yang mana dulunya De.sa Libo Jaya hanya be.rupa dusun yaitu Dusun 

 
58 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 376 
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Libo Jaya, dan pada Tahun 2011 Dusun Libo Jaya re.smi me.misahkan diri dari 

De.sa Induk De.sa Sam-Sam se.suai de.ngan Pe .raturan Dae.rah Kabupate.n Siak 

NO. 06 Tahun 2009 Tanggal 11 Mare.t 2009. Pada Tahun 2015 se.suai de.ngan 

Pe.raturan Dae.rah Kabupate.n Siak No. 1 Tahun 2015 De.sa Libo Jaya tidak lagi 

dise.but de.ngan De.sa Me.lainkan Kampung, yaitu Kampung Libo Jaya. 

Se.bagai De.sa Pe.me.karan baru, De.sa Libo Jaya Sudah mulai maju se.pe.rti 

masuknya PLN yang se.lama ini pe.ne.rangan hanya me.ngandalkan PLTD dan 

pe.mbangunan infrastruktur pe.nunjang sarana se.pe.rti se.me.nisasi jalan, 

pe.ngaspalan, pe.mbangunan ge.dung-ge.dung se.kolah, dan pe.mbangunan 

infrastruktur umum lainnya yang be.rse.ntuhan langsung de.ngan masyarakat.  

b. Kondisi Obje.k De.sa Libo Jaya  

Kampung Libo Jaya me.nurut data pe.me.karan Kampung Pada Tahun 2011, 

de.ngan batas batas De.sa se.bagai be.rikut: 

Se.be.lah Utara : De.sa Pangkalan Libut Kabupate.n Be.ngkalis 

Se.be.lah Timur : Kampung Kandis 

Se.be.lah Se.latan : Kampung Sam-Sam 

Se.be.lah Barat : De.sa Pangkalan Libut Kabupate.n Be.ngkalis 

Luas wilayah Kampung Libo Jaya Se.luas 32.600 He.ktar dan te.rdiri dari : 

Luas Tanah Sawah : 10,00 He.ktar 

Luas Lahan Ke.ring : 10.419,00 He.ktar 

Luas Tanah Basah : 9.076,00 He.ktar 

Luas Tanah Pe.rke.bunan : 12.912,30 He.ktar 

Luas Fasilitas Umum : 84,70 He.ktar 
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Luas Tanah Hutan : 98,00 He.ktar 

Tanah Rawa : 9.076 He.ktar 

Kampung Libo Jaya se.cara Administratif te.rdiri dari 4 Dusun de.ngan 

jumlah Rukun Ke.luarga se.banyak 11 dan jumlah Rukun Te.tangga se.banyak 26, 

se.bagai be.rikut:  

Dusun Libo Barat : 4 Rukun Ke.luarga dan 8 Lingkungan Rukun 

Te.tangga 

Dusun Libo Timur : 3 Rukun Ke .luarga dan 9 Lingkungan Rukun Te.tangga 

Dusun Te.mbusu : 2 Rukun Ke.luarga dan 4 Lingkungan Rukun 

Te.tangga 

Dusun Pondok II Libo : 2 Rukun Ke .luarga dan 5 Lingkungan Rukun Te.tangga 

c. Sumbe.r Daya Alam Kampung  

Sumbe.r daya alam (natural re.source.s) Kampung Libo Jaya me.rupakan 

Hasil Sumbe.r daya yang be.rasal dari alam diwilayah De.sa Libo Jaya. Sumbe.r 

daya alam yang ada di wilayah De.sa Libo Jaya me.liputi: 

1. Komoditi buah sawit yang se.bagian be.sar masyarakat De.sa Libo Jaya 

be.rpote.nsi se.bagai pe.tani sawit dan be.ke.rja se.bagai buruh pane.n buah ke.lapa 

sawit.  

2. Ikan sungai, sungai yang ada di wilayah De.sa Libo Jaya me.rupakan te.mpat 

hidup biota ikan air tawar/ ikan sungai yang me.rupakan sumbe.r e.konomi bagi 

masyarakat yang be.ke.rja se.bagai pe.ncari ikan sungai.  

3. Air tanah, air tanah di wilayah De.sa Libo Jaya te.rgolong air yang be.rsih je.rni, 

hal ini juga be.rpote.nsi untuk dimanfaatkan untuk te.rnak ikan air tawar 
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d. Sumbe.r Daya Manusia  

Sumbe.r daya manusia yang ada di De.sa Libo Jaya me.liputi se.mua 

kompone.n unsur masyarakat yang ada diwilayah kampung khususnya yang 

be.rada di usia pote.nsial produktif. Jumlah pe.nduduk De.sa Libo Jaya be.rdasarkan 

profil tahun 2021 se.banyak 6.833 jiwa yang te.rdiri dari 3.677 laki-laki dan 3.489 

pe.re.mpuan be.rikut tabe.l usia produktif masyarakat De.sa Libo Jaya.  

Tabel III.1 

Jumlah Penduduk Desa Libo Jaya Kecamatan kandis Kabupaten Siak 

 

 

NO 

 

Wilayah 

 

Jumlah Penduduk 

 

Usia Produktif 

 

1 

 

De.sa Libo Jaya 

 

7.166 Jiwa 

 

3.762 Jiwa 

Sumber: Desa Libo Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten Siak 

 

Dari tabe.l di atas dapat dilihat bahwa jumlah masyarakat usia pote.nsial 

produktif adalah 52% dari jumlah pe.nduduk yang ada, artinya masyarakat 

kampung libo jaya me.miliki banyak pote.nsi sumbe.r daya alam be.rdasarkan 

ke.lompok usia.  

Se.lanjutnya sumbe. daya manusia juga dapat dilihat dari tingkat pe.ndidikan 

masyrakat yang ada di wilayah kampung, dapat dilihat pada tabe.l di bawah ini : 
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Tabel III.2 

Jumlah Tingkat Pendidikan di Desa Libo Jaya Kecamatan Kandis 

Kabupaten Siak 

 

No Jumlah 

penduduk 

SD SMP 

sederajat 

SMA 

sederajat 

Mahasiswa 

/ sarjana 

Tidak 

Sekolah 

1 7.166 jiwa 1.625 

jiwa 

889 jiwa 841 jiwa 349 jiwa 3.462 

jiwa 

Sumber: Desa Libo Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten Siak 

 

 

Dari tabe.l di atas dapat dilihat bahwa jumah masyarakat yang 

be.rpe.ndidikan masih te.rgolong minim, hal ini juga sangat be.rpe.ngaruh te.rhadap 

te.naga profe.sional dan pe.rke.mbangan sumbe.r daya manusia yang ada di De.sa 

Libo Jaya. 

e. Sumbe.r Daya Sosial Budaya 

Ke.be.rane.ka ragaman suku budaya yang ada di De.sa Libo Jaya tidak te.rjadi 

dampak ne.gativ bagi pe.rke.mbangan yang te.rjadi. Ke.be.ragaman sosial budaya di 

De.sa Libo Jaya me.liputi ke.be.ragaman agama, suku, ataupun ke.lompok 

masyarakat. 

Ke.be.ragaman agama di De.sa Libo Jaya dapat dilihat dari tabe.l diawah ini :  

Tabel III.3 

Jumlah Pemeluk Agama di Desa Libo Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten 

Siak 

 

 

No 

 

Jumlah Pe.nduduk 

Agama 

Islam Katholik Prote.stan 

1 7.166 jiwa 2.210 jiwa 271 jiwa 1.939 jiwa 

Sumber: Desa Libo Jaya Kecamatan Kandis Kabupaten Siak 
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Dari tabe.l di atas dapat dike.tahui bahwa jumlah pe.nduduk Kampung Libo 

Jaya se.banyak 7.166 jiwa yang te.rbagi me.njadi 3 pe.me.luk agama, yaitu pe.me.luk 

agama Islam se.banyak 2.210 jiwa, Katholik 271 jiwa, dan Prote.stan se.banyak 

1.939 Jiwa. Dan se.lanjutnya suku yang ada dite.ngah masyarakat te.rse.but 

me.liputi: Suku Jawa, Suku Batak, Suku Karo, Suku Nias dan lain-lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan pe.nulis, maka hasil pe.ne.litian 

yang te.lah dite.laah te.ntang pe.aksanaan simpan pinjam uang di Badan Usaha Milik 

Kampung, Ke.camatan Kandis, Kabupate.n Siak, dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Pe.laksanaan simpan pinjam uang di Badan Usaha Milik Kampung 

(BUMK) De.sa Libo Jaya Ke.camatan Kandis Kabupate.n Siak, yang 

be.rtujuan me.mbe.rdayakan e.konomi masyarakat yang mana me.mbe.rikan 

pinjaman be.sar tanpa agunan, yang be.rakibat pada tingginya tingkat gagal 

bayar kare.na nasabah e.nggan me.lunasi hutang. Me.nurut pe.ngamatan 

pe.ne.liti, pe.rmasalahan ini be.rakar pada ke.tiadaan akad formal dan agunan 

dalam transaksi pinjam me.minjam. Hal ini me.nye.babkan hilangnya 

ke.pe.rcayaan antara nasabah dan BUMK. Se.lain itu, kurangnya ke.te.gasan 

dari BUMK dan re.ndahnya ke.sadaran nasabah te.rhadap ke.wajiban 

pe.mbayaran yang se.makin me.mpe.rburuk kondisi pe.laksanaan program 

simpan pinjam ini. Adapun dampak dari pe.rmasalahan yang te.rjadi di 

Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) yaitu ke.rugian finansial BUMK, 

te.rhambatnya pe.nge.mbangan BUMK, dan hilangnya ke.pe.rcayaan 

masyarakat ke.pada BUMK. 

2. Tinjauan Fiqih Muamalah me.nunjukkan bahwa pe.laksanaan simpan 

pinjam uang di BUMK be.rpote.nsi me.langgar prinsip-prinsip syari’ah. 

Praktik pe.mbe.rian pinjaman tanpa agunan dan tingginya angka gagal 

bayar me.ngindikasikan ke.tidakadilan dan pote.nsi ke.zhaliman, di mana 
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nasabah me.rugikan BUMK kare.na tidak me.lunasi hutang. Ole.h kare.na 

itu, ke.adilan dalam pe.laksanaan simpan pinjam di BUMK adalah suatu 

ke.harusan agar tidak ada pihak yang dirugikan, se.suai de.ngan prinsip-

prinsip syariah dalam transaksi muamalah. 

 

B. Saran  

Adapun saran dari pe.nulis pe.mbahasan ini yaitu: 

1. Diharapkan BUMK De.sa Libo Jaya me.mbe.nahi pe.nge.lolaan simpan pinjam 

de.ngan me.mpe.rkuat aspe.k le.gal akad, me.ne.rapkan siste.m agunan 

proporsional, me.ningkatkan ke.te.gasan pe.nagihan, me.nge.valuasi pinjaman 

be.rmasalah, dan me.mpe.rkuat pe.ngawasan inte.rnal dalam pe .laksanaan 

simpan pinjam di BUMK . 

2. Diharapkan ke.pada nasabah dapat me.ningkatkan ke.sadaran ke.wajiban, 

me.njalin komunikasi aktif de.ngan BUMK, me.nghargai pe.ran BUMK, dan 

be.rpartisipasi dalam lite.rasi ke.uangan de.mi ke.be.rhasilan program simpan 

pinjam yang adil dan be.rdampak positif bagi pe.re.konomian de.sa. 

3. Diharapkan ke.pada BPD agar te.rus me.lakukan pe.ngawasan dan pe.mantauan 

se.cara be.rkala agar dapat me.mbantu me.mastikan bahwa pe.laksanaan simpan 

pinjam di BUMK dapat be.rjalan de.ngan baik, dan me.nge.valuasi ke.patuhan 

te.rhadap pe.raturan pe.rundang-undangan, SOP, dan prinsip-prinsip tata ke.lola 

yang baik dan adil dalam me.laksanakan pe.laksananaan simpan pinjam di 

BUMK. 
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